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KATA PENGANTAR 

Pendataan Keluarga 2021 merupakan kegiatan strategis Program Pembangunan 

Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana untuk kepentingan perencanaan, 

evaluasi, dan pengukuran kinerja sampai dengan wilayah administrasi terkecil. Oleh 

karena itu, semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ini dituntut untuk bekerja keras 

serta memiliki semangat dan komitmen yang tinggi untuk menyukseskannya agar 

Pendataan Keluarga 2021 dalam menghasilkan data yang berkualitas. 

Penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 merupakan rangkaian 

lanjutan setelah proses pengumpulan dan pengolahan data selesai dilakukan. Penyajian 

data dan informasi ini merupakan hasil final yang akan dirilis secara resmi sebagai 

akhir dari proses Pendataan Keluarga 2021.  

Panduan teknis tata cara penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 

ini bertujuan untuk memberikan panduan sebagai petunjuk teknis untuk mengolah dan 

menyajikan data dalam bentuk tabel, sebagai wujud dalam menyajikan informasi 

berdasarkan hasil Pendataan Keluarga 2021. Penyajian data ini berbentuk tabulasi 

sederhana dan tabulasi silang menurut wilayah.  

Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada 

Lembaga Demografi Universitas Indonesia atas kerjasamanya dalam penyusunan Buku 

Panduan Tata Cara Penyajian Data dan Informasi Hasil Pendataan keluarga Tahun 

2021. Saya juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak, terutama Kelompok 

Kerja yang telah menyusun dan memberikan masukan, saran dan koreksi hingga 

selesainya panduan ini. 

 

 

Jakarta, Desember 2020 

Direktur Pelaporan dan Statistik, 

 

 

Drs. Rudy Budiman 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) akan 

melakukan Pendataan Keluarga pada tahun 2021, sesuai amanat Undang-undang 

Nomor 52 Tahun 2009. Dalam Undang-undang tersebut menyatakan bahwa 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan 

data dan informasi mengenai kependudukan dan keluarga. Pendataan Keluarga 

menghasilkan basis data by name by address yang meliputi 4 aspek data yaitu aspek 

Kependudukan, aspek Keluarga Berencana, aspek Pembangunan Keluarga, dan aspek 

Anggota Keluarga (Individu) yang dimanfaatkan sebagai peta kerja untuk intervensi 

Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan, KB dan program pembangunan 

lainnya sampai dengan di tingkat lini lapangan. 

Pendataan Keluarga awalnya akan dilaksanakan pada Juni 2020. Pada tanggal 

11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) 

menetapkan adanya Pandemi global Coronavirus Disease 2019 atau COVID 19. Kasus 

COVID 19 mulai memasuki Indonesia tanggal 2 Maret 2020, sehingga pada Maret 

2020 Pemerintah mulai mengeluarkan kebijakan tentang social/physical distancing, 

tetap di rumah (belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan beribadah di rumah), serta 

semua aktivitas yang melibatkan orang banyak dan berkerumun sementara dihentikan 

agar dapat mengurangi penyebaran kasus COVID 19 di Indonesia. Selain itu, 

beberapa wilayah di Indonesia juga memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dengan memberikan himbauan untuk menerapkan protokol kesehatan. Adanya 

kebijakan pemerintah dalam penanganan pandemi COVID 19 inilah menjadi perhatian 

khusus bagi para pimpinan di BKKBN untuk menunda segala kegiatan yang berkaitan 

dengan Pendataan Keluarga 2020, mulai dari pelatihan sampai dengan kunjungan dari 

rumah ke rumah oleh Kader Pendata. Oleh karena itu, berdasarkan Surat Kepala 

BKKBN Nomor 1104/LP.01/G4/2020 tanggal 15 April 2020, menyatakan bahwa 

pelaksanaan Pendataan Keluarga 2020 ditunda dan akan dilaksanakan pada tahun 

2021 dengan memperhatikan protokol kesehatan. 

Dalam perencanaan program dan kegiatan tahun 2020, Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas) telah menetapkan bahwa BKKBN hanya akan 

melaksanakan Pendataan Keluarga dan pemutakhirannya, sehingga tidak 

mengakomodir lagi Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program (SKAP) yang setiap 

tahunnya digunakan untuk mengukur capaian program BKKBN. Kebijakan tersebut 

menjadikan hasil Pendataan Keluarga 2021 dan pemutakhirannya menjadi satu-

satunya sumber data untuk mengevaluasi indikator kinerja BKKBN 2021-2024 yang 

terdiri dari angka kelahiran total atau Total Fertility Rate (TFR) per Wanita Usia Subur 

(WUS) umur 15-49 tahun, angka prevalensi kontrasepsi modern atau Modern 

Contraceptive Prevelance Rate (mCPR), persentase kebutuhan KB yang tidak terpenuhi 
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atau unmet need KB, angka kelahiran remaja umur 15-19 tahun atau Age Specific 

Fertility Rate (ASFR 15-19), Indeks Pembangunan Keluarga (i-Bangga), dan Median 

Usia Kawin Pertama Perempuan (mUKP) dan, sekaligus mengevaluasi indikator kinerja 

di tingkat unit kerja eselon I dan II. 

Pendataan Keluarga merupakan kegiatan pengumpulan data primer tentang 

data Kependudukan, data Keluarga Berencana, data Pembangunan Keluarga dan 

data Anggota Keluarga (Individu) yang dilakukan oleh masyarakat bersama 

pemerintah (BKKBN) secara serentak pada waktu yang telah ditentukan, setiap 5 (lima) 

tahun sekali melalui kunjungan ke keluarga dari rumah ke rumah. Pendataan Keluarga 

2021 akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu 1 April – 31 Mei 2021, dengan 

metode pengumpulan datanya secara sensus. Selanjutnya, setiap tahunnya (2022-

2024) hasil Pendataan Keluarga 2021 akan dilakukan pemutakhiran menggunakan 

metode survei, dengan cara pengambilan sampel akan ditentukan kemudian.  

Alat pengumpulan data Pendataan Keluarga 2021 dilakukan dengan 

menggunakan formulir (paper based) dan smartphone. Pendataan Keluarga 2021 

menggunakan smartphone maksudnya adalah Kader Pendata melakukan pengumpulan 

dan perekaman data dengan menginput ke dalam aplikasi menggunakan smartphone. 

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini menuntut hasil real time sebagai 

konsekuensi logis dari kebutuhan terhadap informasi yang serba cepat. Penggunaan 

smartphone dalam Pendataan Keluarga 2021 diharapkan mampu memberikan 

layanan informasi yang cepat. Namun, kesiapan pelaksanaan dan dukungan 

infrastruktur dalam pengumpulan data Pendataan Keluarga 2021 menggunakan 

smartphone seringkali tidak seragam antar wilayah, sehingga tidak menutup 

kemungkinan beberapa wilayah lebih siap menggunakan paper based. Pendataan 

Keluarga 2021 menggunakan formulir (paper based) maksudnya adalah adalah Kader 

Pendata melakukan pengumpulan data dengan menggunakan kertas formulir 

F/I/PK/21. Konsekuensi logis menerapan paper based mengakibatkan proses 

pengumpulan data yang lebih lama dibandingkan dengan smartphone. Proses verifikasi 

pengisian formular F/I/PK/21 merupakan tahapan yang akan dilakukan secara 

manual, selanjutnya baru dilakukan input data sehingga berdampak terhadap proses 

pengolahan data yang akan dilakukan.  

Penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 merupakan 

rangkaian lanjutan setelah proses pengumpulan dan pengolahan data selesai 

dilakukan. Penyajian data dan informasi ini merupakan hasil final yang akan dirilis 

secara resmi sebagai akhir dari proses Pendataan Keluarga 2021. Oleh karena itu, 

diperlukan panduan sebagai petunjuk teknis untuk menyusun hasil tabulasi sederhana 

dan tabulasi silang dalam penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 

2021. 

1.2 Tujuan 

Panduan teknis tata cara penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 

2021 ini bertujuan untuk memberikan panduan dalam mengolah dan menyajikan data 

dalam bentuk tabel, sebagai wujud dalam menyajikan informasi berdasarkan hasil 

Pendataan Keluarga 2021. Penyajian data ini berbentuk tabulasi sederhana dan 

tabulasi silang menurut wilayah, yang dapat digunakan sebagai berikut: 
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1. Peta sasaran Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan, Keluarga 

Berencana dan program pembangunan lain; 

2. Penentuan program dukungan yang sesuai untuk setiap keluarga dan wilayah 

tertentu; 

3. Pengukuran indikator kinerja utama sasaran strategis program Pembangunan 

Keluarga, Kependudukan, Keluarga Berencana. 

1.3 Sasaran 

Sasaran panduan teknis tata cara penyajian data dan informasi hasil Pendataan 

Keluarga 2021 adalah tersedianya basis data keluarga by name by address, serta 

hasil rekapitulasi dan proporsi atau persentase hasil Pendataan Keluarga 2021 

berdasarkan wilayah. 

1.4 Cakupan 

Cakupan panduan teknis tata cara penyajian data dan informasi hasil Pendataan 

Keluarga 2021 dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu Tabel Utama dan Tabel Dinamis. 

Pada Tabel Utama dan Tabel Dinamis akan disajikan data dan informasi tentang 

indikator Kependudukan, indikator Keluarga Berencana, dan indikator Pembangunan 

Keluarga. 

1.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional yang akan digunakan dalam Panduan Tata Cara Penyajian 

Data dan Informasi Hasil Pendataan Keluarga 2021 adalah sebagai berikut: 

1. Pendataan Keluarga, adalah kegiatan pengumpulan data primer tentang data 

Kependudukan, data Keluarga Berencana, data Pembangunan Keluarga, dan 

data Anggota Keluarga yang dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah 

(BKKBN) secara serentak pada waktu yang telah ditentukan dan selanjutnya akan 

dilakukan setiap 5 (lima) tahun sekali melalui kunjungan ke keluarga dari rumah 

ke rumah. Setiap tahun dilakukan pemutakhiran data Kependudukan, data 

Keluarga Berencana, data Pembangunan Keluarga, dan data Anggota Keluarga 

secara serentak di seluruh wilayah Indonesia. 

2. Basis Data Keluarga, adalah kumpulan informasi dan data keluarga serta individu 

anggota keluarga hasil Pendataan Keluarga di setiap wilayah pendataan (RT, 

Dusun/RW) dan setiap tingkatan wilayah administrasi (desa/kelurahan, 

kecamatan, kabupaten dan kota, provinsi, dan pusat) yang tersimpan dalam file 

elektronik dan file cetak.  

3. Formulir Pendataan Keluarga (F/I/PK/21), adalah formulir yang digunakan untuk 

mencatat data keluarga yang dilakukan oleh Kader Pendata. Formulir ini 

mencatat secara lengkap data kepala keluarga beserta seluruh anggota 

keluarganya yang meliputi informasi tentang Kependudukan, Keluarga 

Berencana, dan Pembangunan Keluarga.  

4. Program Aplikasi Pendataan Keluarga, adalah suatu program aplikasi berbasis 

web dan smartphone yang digunakan untuk melakukan penginputan dan 

pengolahan formulir Pendataan Keluarga (F/I/PK/21) menjadi basis data 

keluarga. 
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5. Keluarga, adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, 

atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. 

Diluar definisi di atas dianggap sebagai keluarga khusus. 

6. Keluarga Khusus, adalah keluarga yang tidak memenuhi definisi keluarga, namun 

memiliki hubungan keluarga sesama anggotanya, misalnya kakak dan adik tanpa 

orang tua, seorang kakek/nenek dan cucunya, atau seorang diri (sebatang kara). 

7. Populasi, adalah sekumpulan observasi dengan karakteristik khas yang menjadi 

perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). Banyaknya observasi atau 

anggota suatu populasi disebut ukuran populasi. 

8. Sampel, adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Banyaknya anggota 

suatu sampel disebut ukuran sampel. 

9. Rata-rata, adalah jumlah dari seluruh nilai data dibagi dengan banyaknya data.  

10. Median, adalah nilai tengah dari nilai-nilai data yang disusun secara teratur 

menurut besarnya data. 

11. Indikator Sasaran Strategis, adalah hasil yang akan dicapai secara nyata dalam 

rumusan yang lebih spesifik dan terukur dalam kurun waktu yang lebih pendek 

dari tujuan. 

 Angka Kelahiran Total atau Total Fertility Rate pada Wanita Usia Subur 

(WUS) 15-49 Tahun, adalah jumlah anak yang akan dilahirkan seorang wanita 

sampai akhir masa reproduksinya bila ia mengikuti pola kelahiran per 

kelompok umur (ASFR) saat ini. 

 Prevalensi Pemakaian Kontrasepsi Modern atau Modern Contraceptive 

Prevalence Rate (mCPR), adalah persentase Pasangan Usia Subur (PUS) yang 

sedang menggunakan alat/obat/cara KB modern berupa Steril Wanita 

(MOW), Steril Pria (MOP), IUD, Implant/Susuk, Suntik, Pil, Kondom, dan Metode 

Amenore Laktasi (MAL). 

 Persentase Kebutuhan KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet Need KB), adalah  

persentase Pasangan Usia Subur (PUS) yang tidak menggunakan 

alat/obat/cara KB namun menginginkan penundaan kehamilan (penjarangan) 

atau berhenti sama sekali (pembatasan). 

 Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur atau Age Specific Fertility Rate 15-

19 Tahun, adalah angka kelahiran kelompok umur 15-19 tahun, menunjukkan 

banyaknya kelahiran pada perempuan pada suatu tahun tertentu per 1000 

perempuan umur 15-19 tahun. 

 Indeks Pembangunan Keluarga (i-Bangga), adalah suatu pengukuran  kualitas 

keluarga yang ditunjukkan melalui ketentraman, kemandirian dan 

kebahagiaan keluarga dan menggambarkan peran dan fungsi keluarga untuk 

semua wilayah di Indonesia. 

 Median Usia Kawin Pertama (mUKP) Perempuan 25-49 Tahun, adalah umur 

dimana 50% dari semua perempuan dalam kelompok umur sudah kawin. 

12. Indikator Kependudukan, adalah indikator yang memuat data dan informasi 

demografi kepala keluarga dan anggota keluarga. 

 Kepala Keluarga, adalah suami atau duda atau janda, atau seseorang  yang 

belum kawin, yang mengepalai suatu keluarga. 
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 Anak, adalah anak kandung atau anak tiri atau anak angkat yang belum 

menikah, serta masih dalam pengasuhan dan tanggung jawab kepala 

keluarga. 

 Balita, adalah anak yang berumur 0-60 bulan atau 0-5 tahun. 

 Remaja, adalah individu yang berumur 10-24 tahun dan belum menikah. 

 Lansia, adalah individu yang berumur 60 tahun ke atas. 

 Status Perkawinan, terdiri dari: 

 Belum Kawin, adalah seseorang yang tidak pernah menikah sebelumnya. 

 Kawin, adalah seseorang menikah melalui lembaga pemerintah atau 

keagamaan atau secara adat. 

 Cerai Hidup, adalah seseorang yang sebelumnya menikah, namun saat ini 

bercerai atau berpisah dan belum menikah lagi. 

 Cerai Mati, adalah seseorang yang seblumnya menikah, namun saat ini 

pasangannya sudah meninggal dan belum menikah lagi. 

 Status Pekerjaan, adalah pekerjaan seseorang pada saat ini dan merupakan 

pekerjaan yang paling utama bagi orang tersebut. Jenis Pekerjaan terdiri 

dari: 

 Tidak/Belum Bekerja, adalah orang yang tidak bekerja sama sekali yang 

karena suatu hal tidak/belum membutuhkan pekerjaan atau sedang 

mencari pekerjaan. Ibu rumah tangga masuk ke dalam kategori tidak 

bekerja.  

 Petani, adalah orang yang bekerja pada usaha pertanian (tanaman bahan 

makanan dan tanaman perkebunan rakyat) atas resiko sendiri dengan 

tujuan untuk dijual, baik sebagai petani pemilik maupun petani penggarap 

(sewa/kontrak/bagi hasil).  

 Nelayan, adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam 

operasi penangkapan ikan/binatang air lainnya/tanaman air.  

 Pedagang, adalah orang yang membeli, menerima atau menyimpan 

barang dengan maksud untuk dijual, diserahkan atau dikirim kepada orang 

lain baik yang masih berwujud barang asli atau sudah dijadikan barang 

lain.  

 Pejabat Negara dan Pemerintah, adalah pejabat yang lingkungan 

kerjanya berada pada lembaga negara dan pemerintah (pusat dan 

daerah) yang merupakan alat kelengkapan negara dan pemerintah 

beserta derivatifnya berupa lembaga negara dan pemerintah pendukung. 

Pejabat negara dan pemerintah terdiri dari : pejabat pembuat peraturan 

perundang-undangan, pejabat tinggi, ketua adat dan kepala wilayah.  

 PNS adalah pegawai yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, 

diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu 

jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

 TNI adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab menjaga kedaulatan 

dan mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 POLRI adalah seseorang yang mengemban tugas kepolisian seperti 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; menegakkan hukum; 
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dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

 Pegawai Swasta adalah seseorang yang bekerja di perusahaan atau 

lembaga milik sendiri atau swasta. Pegawai BUMN, pegawai honorer, dan 

guru honorer termasuk ke dalam kategori pegawai swasta. 

 Wiraswasta adalah seseorang dengan kemampuan yang dimiliki mampu 

membuat atau memodifikasi produk (barang atau jasa) baru, atau mampu 

membuat cara produksi yang baru, cara pemasaran yang baru, dan hal-

hal lain yang menggambarkan kreativitas dalam menciptakan nilai tambah 

sekaligus mendatangkan manfaat finansail bagi pelakunya serta dapat 

menciptakan pekerjaan dan berkarir secara mandiri. 

 Pensiunan adalah seseorang yang sudah tidak bekerja lagi karena usia 

atau permintaan sendiri dan berhak atas pesangon atau dana pensiun yang 

diberikan setiap bulan sampai ia meninggal dunia. 

 Pekerja Lepas, adalah pekerja yang bekerja secara harian di mana 

pembayaran upah dihitung secara harian/ banyaknya hari bekerja. 

 Tingkat Pendidikan, adalah jenjang pendidikan yang sedang diduduki jika 

anggota keluarga masih bersekolah, atau jenjang pendidikan tertinggi yang 

pernah ditamatkan jika anggota keluarga sudah tidak bersekolah lagi. Tingkat 

pendidikan terdiri dari: 

 Tidak/belum sekolah, jika anggota keluarga tidak/belum pernah terdaftar 

dan tidak/belum pernah aktif mengikuti pendidikan. 

 Tidak tamat SD/sederajat, jika anggota keluarga pernah terdaftar dan 

aktif mengikuti pendidikan SD/sederajat, tetapi tidak dapat menyelesaikan 

pendidikan tersebut (putus sekolah). 

 Masih SD/sederajat, jika anggota keluarga saat ini masih terdaftar dan 

aktif mengikuti pendidikan SD/sederajat. 

 Tamat SD/sederajat, jika anggota keluarga menyelesaikan jenjang 

pendidikan SD/sederajat yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada 

kelas atau tingkat terakhir dan mendapat tanda tamat belajar/ijazah. 

 Masih SLTP/sederajat, jika anggota keluarga saat ini masih terdaftar dan 

aktif mengikuti pendidikan SLTP/sederajat. 

 Tamat SLTP /sederajat jika anggota keluarga menyelesaikan jenjang 

pendidikan SLTP/sederajat yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada 

kelas atau tingkat terakhir dan mendapat tanda tamat belajar/ijazah.  

 Masih SLTA/sederajat, jika anggota keluarga saat ini masih terdaftar dan 

aktif mengikuti pendidikan SLTA/sederajat.  

 Tamat SLTA/sederajat, jika anggota keluarga menyelesaikan jenjang 

pendidikan SLTA/sederajat yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada 

kelas atau tingkat terakhir dan mendapat tanda tamat belajar/ijazah.  

 Masih PT/Akademi, jika anggota keluarga saat ini masih terdaftar dan aktif 

mengikuti pendidikan PT/Akademi.  

 Tamat PT/Akademi, jika anggota keluarga menyelesaikan jenjang 

pendidikan PT/Akademi yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada kelas 

atau tingkat terakhir dan mendapat tanda tamat belajar/ijazah. 
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 Asuransi Kesehatan, adalah semua asuransi kesehatan yang terdapat di 

Indonesia yang memberikan jaminan kesehatan perorangan atau badan. 

Asuransi Kesehatan terdiri dari: 

 BPJS-Penerima Bantuan Iuran (PBI), adalah masyarakat yang memiliki 

jaminan pembiayaan kesehatan dari pemerintah, dalam hal ini Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, dimana iurannya di 

tanggung pemerintah dan diperuntukkan bagi masyarakat miskin dan tidak 

mampu.  

 Jamkesmas, adalah program bantuan sosial untuk pelayanan kesehatan 

bagi masyarakat miskin dan tidak mampu yang bertujuan meningkatkan 

akses dan mutu pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat miskin 

dan tidak mampu agar tercapai derajat kesehatan masyarakat yang 

optimal secara efektif dan efisien.  

 Jamkesda, adalah program jaminan bantuan pembayaran biaya 

pelayanan kesehatan yang diberikan pemerintah daerah kepada 

masyarakatnya.  

 BPJS-Non PBI, adalah masyarakat yang memiliki jaminan pembiayaan 

kesehatan BPJS Kesehatan dengan cara mendaftarkan sendiri-sendiri 

ataupun kolektif dengan pembiayaan premi secara mandiri.  

 Swasta, adalah jaminan kesehatan yang berasal dari sumber pembayaran 

premi anggota kepada perusahaan asuransi selain yang diselenggarakan 

oleh negara atau pemerintah daerah.  

 Tidak Memiliki, adalah anggota keluarga tidak memiliki jaminan 

pembiayaan kesehatan. 

 Median Usia Kawin Pertama, adalah umur dimana 50% dari semua wanita 

dan laki-laki dalam kelompok umur sudah kawin. 

 Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur atau Age Specific Fertility Rate, 

adalah banyaknya kelahiran selama setahun per 1000 wanita pada kelompok 

umur tertentu. 

 Jumlah Anak Ideal, adalah jumlah anak yang diinginkan oleh responden ketika 

pertama kali menikah. 

 Jumlah Anak Lahir Hidup, adalah jumlah anak yang dilahirkan hidup baik yang 

saat ini tinggal bersama ataupun tidak tinggal bersama responden, maupun 

anak yang telah meninggal. 

 Jumlah Anak Masih Hidup, adalah jumlah anak yang masih hidup dari total 

kelahiran hidup, baik yang saat ini tinggal bersama ataupun tidak tinggal 

bersama responden. 

13. Indikator Keluarga Berencana, adalah indikator yang memuat data dan informasi 

wanita kawin berusia 10-49 tahun yang mengikuti Program Keluarga Berencana 

(KB). 

 Pasangan Usia Subur (PUS), adalah pasangan suami-istri yang terikat 

dalam perkawinan yang sah, dimana istrinya berumur antara 15 sampai 

dengan 49 tahun. 

 Peserta KB, adalah PUS yang saat ini menggunakan salah satu alat 

kontrasepsi tanpa diselingi kehamilan. 
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 Alat/Obat/Cara KB Modern, adalah alat/obat/cara KB berupa Steril 

Wanita (MOW), Steril Pria (MOP), IUD, Implant/Susuk, Suntik, Pil, Kondom, 

dan Metode Amenore Laktasi (MAL). 

 Alat/Obat/Cara KB Tradisional, adalah alat/obat/cara KB berupa 

pantang berkala, sanggama terputus, dan alat/obat/cara KB tradisional 

lainnya. 

 Bukan Peserta KB, adalah PUS yang saat ini tidak sedang menggunakan 

salah satu alat kontrasepsi dikarenakan: 

 Hamil 

 Ingin Anak Segera, adalah PUS yang menginginkan anak kurang dari 2 

tahun. 

 Ingin Anak Nanti/Kemudian, adalah PUS yang sedang tidak 

menggunakan kontrasepsi, masih menginginkan anak tetapi ditunda (2 

tahun ke atas). 

 Tidak Ingin Anak Lagi, adalah PUS yang tidak menginginkan anak lagi. 

 Sumber Pelayanan Alat/Obat/cara KB, adalah tempat alat/obat/cara KB 

modern yang sedang digunakan diperoleh terakhir kali, khusus untuk MAL 

maksudnya sumber informasi KB. 

 Indeks Informasi Metode KB atau Method Information Index, adalah 

persentase pengguna KB berstatus menikah yang diinformasikan oleh 

penyedia layanan tentang metode yang lain, efek samping, dan apa yang 

harus dilakukan jika mengalami efek samping. 

14. Indikator Pembangunan Keluarga, adalah indikator yang memuat tentang 

karakteristik keluarga dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi keluarga. 

 Dimensi Ketenteraman, adalah dimensi untuk mengukur kondisi keluarga yang 

didalamnya memiliki rasa aman, tenang, baik hati maupun pikiran dalam 

kehidupan berkeluarga. 

 Dimensi Kemandirian, adalah dimensi untuk mengukur kemampuan keluarga 

untuk bertindak sesuai dengan keadaan dan mampu memenuhi kebutuhan 

hidup tanpa meminta atau tergantung pada keluarga lain. 

 Dimensi Kebahagiaan, adalah dimensi untuk mengukur kondisi keluarga yang 

didalamnya terdapat unsur kasih sayang, menerima kondisi keluarga dan 

lingkungannya serta mampu mengaktualisasikan diri. 

 Rumah Layak Huni, adalah rumah yang memenuhi persyaratan keselamatan 

bangunan, kecukupan minimum luas bangunan, dan kesehatan lingkungan 

rumah. 

 Posyandu, adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, 

guna memperdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk 

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan anak. 

 Kelompok Kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB), adalah wadah kegiatan 

beranggotakan keluarga yang memiliki anak balita untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orangtua dan atau anggota keluarga lainnya 
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dalam pengasuhan dan pembinaan   tumbuh kembang anak balita melalui 

rangsangan/stimulasi baik secara fisik, mental, sosial emosional dan 

intelektualnya. 

 Kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR), adalah wadah kegiatan 

beranggotakan keluarga yang memiliki anak dan remaja untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orangtua dan atau anggota keluarga lainnya 

dalam pengasuhan dan pembinaan   tumbuh kembang anak dan remaja 

melalui komunikasi efektif antara orang tua dan anak remaja. 

 Kelompok Kegiatan Bina Keluarga Lanjut Usia (BKL), adalah kelompok 

kegiatan untuk membina keluarga lansia dan atau lansia dalam upaya 

meningkatkan kepedulian dan peran keluarga dalam mewujudkan lanjut usia 

yang sehat, mandiri, produktif, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 Kelompok Kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

(UPPKS), adalah wadah kegiatan ekonomi yang beranggotakan keluarga 

yang saling berinteraksi untuk melakukan kegiatan usaha ekonomi produktif 

dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga kecil bahagia sejahtera. 

 Kegiatan Usaha Ekonomi, adalah kegiatan untuk meningkatkan kemampuan 

keluarga melalui usaha ekonomi dalam rangka mengantarkan keluarga 

menjadi keluarga kecil yang sejahtera dan mandiri. 
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BAB II 

METODOLOGI 
 

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan statistik deskriptif dengan tujuan 

agar dapat menyajikan data secara sederhana dan jelas agar mudah dibaca dan 

dipahami. Salah satu bentuk penyajian data adalah menggunakan tabel atau tabulasi. 

Tabulasi data adalah penyajian suatu kumpulan angka yang disusun menurut kategori 

atau karakteristik data ke dalam bentuk tabel sehingga memberikan informasi yang 

berguna. Tabulasi data memperlihatkan data dan informasi yang mencerminkan 

keadaan sesuangguhnya dari suatu wilayah atau suatu kejadian pada waktu tertentu. 

Oleh karena itu, penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 harus 

dilakukan secara tepat agar mudah dipahami. 

2.1 Cakupan Wilayah 
Pelaksanaan Pendataan Keluarga 2021 dilakukan pada seluruh provinsi dengan 

metode sensus. Berdasarkan hal tersebut, maka Tabel Utama dan Tabel Dinamis hasil 

Pendataan Keluarga 2021 menyajikan tabel data rekapitulasi menurut tingkat nasional, 

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, Dusun/RW, Rukun Tetangga 

(RT), sampai keluarga.  

2.2 Cakupan Didata 

Pendataan Keluarga 2021 dilakukan dengan mendata keluarga dan keluarga 

khusus. Penjelasan definisi operasional keluarga dan keluarga khusus telah dijelaskan 

pada Bab I sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 

2021 pada Tabel Utama dan Tabel Dinamis menyajikan data keluarga, anggota 

keluarga, dan Pasangan Usia Subur (PUS) menurut karakteristik dan wilayah.     

2.3 Indikator dan Data 

Indikator dan data yang dikumpulkan pada Pendataan Keluarga 2021 

berdasarkan formulir F/I/PK/21 yang ada pada Lampiran-1. Pemberian kode 

indikator dan data diperlukan dan akan digunakan pada bab selanjutnya, dengan 

ketentuan: 

1. B menunjukkan blok, terdiri dari B1 : Blok Kependudukan, B2 : Blok Keluarga 

Berencana, dan B3 : Blok Pembangunan Keluarga; 

2. W menunjukkan wilayah; 

3. P adalah pertanyaan. 

Untuk penjelasan tentang indikator dan data beserta kodenya, dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Indikator Kependudukan (diberi kode B1) 

a. Data wilayah merupakan wilayah di mana keluarga bertempat tinggal, 

yang terdiri dari:  
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1) Kode Provinsi, diberi kode B1W1; 

2) Kode Kabupaten/Kota, diberi kode B1W2; 

3) Kode Kecamatan, diberi kode B1W3; 

4) Kode Desa/Kelurahan, diberi kode B1W4; 

5) Kode Dusun/Rukun Warga (RW), diberi kode B1W5; 

6) Kode Rukun Tetangga (RT), diberi kode B1W6; 

7) Nomor Rumah, diberi kode B1W7;  

8) Nomor Urut Keluarga, diberi kode B1W8; 

9) Alamat, diberi kode B1W9. 

b. Data keluarga dan individu anggota keluarga merupakan data keluarga 

dan masing-masing individu dalam keluarga, yang terdiri dari: 

1) Nomor urut anggota keluarga, diberi kode B1P1; 

2) Nama anggota keluarga, diberi kode B1P2.1; 

3) Nomor Induk Kependudukan (NIK), diberi kode B1P2.2; 

4) Jenis kelamin, diberi kode B1P3, dengan pilihan kode kategori 

adalah B1P3 = 1 jika laki-laki dan B1P3 = 2 jika perempuan; 

5) Tanggal, bulan, dan tahun lahir, yang nantinya akan digunakan untuk 

perhitungan umur, diberi kode B1P4.5.6;  

6) Status perkawinan, diberi kode B1P7, dengan pilihan kode kategori 

adalah B1P7 = 1 jika belum kawin, B1P7 = 2 jika kawin, B1P7 = 3 

jika cerai hidup, dan B1P7 = 4 jika cerai mati;  

7) Usia kawin pertama, diberi kode B1P8; 

8) Kepemilikan akta lahir, diberi kode B1P9, dengan pilihan kode 

kategori adalah B1P9 = 1 jika ya dan B1P9 = 2 jika tidak; 

9) Hubungan anggota keluarga dengan kepala keluarga, diberi kode 

B1P10, dengan pilihan kode kategori adalah B1P10 = 1 jika kepala 

keluarga, B1P10 =2 jika istri, B1P10 = 3 jika anak, dan B1P10 = 4 

jika lainnya; 

10) Hubungan anak dengan ibu kandung, diberi kode B1P11; 

11) Agama, diberi kode B1P12, dengan pilihan kode kategori adalah 

B1P12 = 1 jika islam, B1P12 = 2 jika kristen, B1P12 = 3 jika katolik, 

dan B1P12 = 4 jika hindu; 

12) Status pekerjaan, diberi kode B1P13, dengan pilihan kode kategori 

adalah B1P13 = 1 jika tidak/belum bekerja, B1P13 = 2 jika petani, 

B1P13 = 3 jika nelayan, B1P13 = 4 jika pedagang, B1P13 = 5 jika 

pejabat negara, B1P13 = 6 jika PNS/TNI/POLRI, B1P13 = 7 jika 

pegawai swasta, B1P13 = 8 jika wiraswasta, B1P13 = 9 jika 

pensiunan, dan B1P13 = 10 jika pekerja lepas;  

13) Pendidikan, diberi kode B1P14, dengan pilihan kode kategori adalah 

B1P14 = 1 jika tidak/belum sekolah, B1P14 = 2 jika tidak tamat 

SD/sederajat, B1P14 = 3 jika masih SD/ sederajat, B1P14 = 4 jika 

tamat SD/sederajat, B1P14 = 5 jika masih SLTP/sederajat, B1P14 = 

6 jika tamat SLTP/sederajat, B1P14 = 7 jika masih SLTA/sederajat, 

B1P14 = 8 jika tamat SLTA/sederajat, B1P14 = 9 jika masih 

PT/akademi, dan B1P14 = 10 jika tamat PT/akademi; 
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14) Kepesertaan JKN/Asuransi Kesehatan lainnya, diberi kode B1P15, 

dengan pilihan kode kategori adalah B1P15 = 1 jika BPJS-

PBI/jamkesmas/jamkesda, B1P15 = 2 jika BPJS-non PBI, B1P15 = 3 

jika swasta, dan B1P15 = 4 jika tidak memiliki; 

15) Keberadaan anggota keluarga (1 tahun terakhir), diberi kode B1P16, 

dengan pilihan kode kategori adalah B1P16 = 1 jika di dalam rumah, 

B1P16 = 2 jika di luar rumah, dan B1P16 = 3 jika di luar negeri.  

2. Indikator Keluarga Berencana (diberi kode B2) 

a. Frekuensi melahirkan, diberi kode B2P1, dengan informasi tambahan 

sebagai berikut: 

1) Jumlah anak lahir hidup, diberi kode B2P1 point 1, terdiri dari kode 

B2P1 point 1.L jika jumlah anak laki-laki lahir hidup dan kode B2P1 

point 1.P jika jumlah anak perempuan lahir hidup; 

2) Jumlah anak masih hidup, diberi kode B2P1 point 2, terdiri dari kode 

B2P1 point 2.L jika jumlah anak laki-laki masih hidup dan kode B2P1 

point 2.P jika jumlah anak perempuan masihr hidup; 

b. Jumlah anak idealyang diinginkan, diberi kode B2P2; 

c. Status kehamilan, diberi kode B2P3, dengan pilihan kode kategori adalah 

B2P3 = 1 jika ya, dilanjutkan dengan usia kehamilan dan keinginan 

kehamilan yaitu B2P3P1.1 = 1 jika ya ingin hamil saat itu, B2P3P1.1 = 2 

jika ingin hamil nanti/kemudian, B2P3P1.1 = 3 jika tidak ingin anak lagi; 

serta B2P3 = 2 jika tidak dilanjutkan dengan keinginan memiliki anak lagi 

yaitu B2P3P2.1 = 1 jika ya ingin anak segera, B2P3P2.1 = 2 jika ya ingin 

anak nanti/kemudian, B2P3P2.1 = 3 jika tidak ingin anak lagi; 

d. Status penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini, diberi kode 

B2P4, dengan pilihan kode kategori adalah B2P4 = 1 jika ya, dilanjutkan 

dengan lama penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi); dan B2P4 = 2 

jika tidak; 

e. Status penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) dalam 12 (dua belas) 

bulan terakhir, diberi kode B2P5, dengan pilihan kode kategori adalah 

B2P5 = 1 jika ya, dilanjutkan lama penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) dari mulai pakai sampai berhenti; dan B2P5 =2 jika tidak; 

f. Alasan utama tidak pakai KB atau putus pakai KB, diberi kode B2P6, 

dengan pilihan kode kategori adalah B2P6 = 1 jika ingin hamil/anak, B2P6 

= 2 jika tidak tahu tentang KB, B2P6 = 3 jika alasan kesehatan, B2P6 = 4 

jika efek samping, B2P6 = 5 jika tempat pelayanan jauh, B2P6 = 6 jika 

alat/obat/cara KB tidak tersedia, B2P6 = 7 jika biaya mahal, B2P6 = 8 

jika tidak ada alat/obat/cara KB yang cocok, B2P6 = 9 jika 

suami/keluarga menolak, B2P6 = 10 jika alasan agama, B2P6 = 11 jika 

suami tinggal jauh/jarang berhubungan, B2P6 = 12 jika tidak ada petugas 

pelayanan KB, dan B2P6 = 13 jika infertilitas/menopause; 

g. Jenis alat/obat/ cara KB (kontrasepsi) yang sat ini atau terakhir dipakai, 

diberi kode B2P7, dengan pilihan kode kategori adalah B2P7 = 1 jika 

MOW/steril wanita, B2P7 = 2 jika MOP/steril pria, B2P7 = 3 jika 

IUD/spiral/AKDR, B2P7 = 4 jika implant/susuk, B2P7 = 5 jika suntik, B2P7 
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= 6 jika pil, B2P7 = 7 jika kondom, B2P7 = 8 jika MAL, dan B2P7 = 9 jika 

tradisional; 

h. Sumber mendapatkan pelayanan KB atau sumber mendapat informasi KB 

(jika MAL) terakhir, diberi kode B2P8, dengan pilihan kode kategori adalah 

B2P8 = 1 jika RS pemerintah/ TNI/Polri, B2P8 = 2 jika RS swasta, B2P8 = 

3 jika puskesmas/klinik TNI/Polri, B2P8 = 4 jika klinik swasta, B2P8 = 5 jika 

praktek dokter, B2P8 = 6 jika pustu/pusling/bidan desa, B2P8 = 7 jika 

praktek mandiri bidan, B2P8 = 8 jika mobil pelayanan KB, B2P8 = 9 jika 

toko obat/apotik, dan B2P8 = 10 jika lainnya; 

i. Jenis informasi yang didapatkan saat pelayanan KB, diberi kode B2P9, 

terdiri dari: 

1) Jenis-jenis alat/obat/cara KB kontrasepsi, diberi kode B2P9P1, 

dengan pilihan kode kategori adalah B2P9P1 = 1 jika ya dan 

B2P9P1 = 2 jika tidak; 

2) Efek samping alat/obat/cara KB Kontrasepsi yang dipakai, diberi 

kode B2P9P2, dengan pilihan kode kategori adalah B2P9P2 = 1 jika 

ya dan B2P9P2 = 2 jika tidak; 

3) Hal yang harus dilakukan apabila mengalami efek samping 

alat/obat/cara KB kontrasepsi yang dipakai, diberi kode B2P9P3, 

dengan pilihan kode kategori adalah B2P9P3 = 1 jika ya dan 

B2P9P3 = 2 jika tidak; 

3. Indikator Pembangunan Keluarga (diberi kode B3) 

a. Selama 6 (enam) bulan terakhir, setiap anggota keluarga (usia 10 tahun ke 

atas) menjalankan ibadah secara rutin sesuai dengan tuntunan agama atau 

kepercayaan yang dianut, diberi kode B3P1, dengan pilihan kode kategori 

adalah B3P1 = 1 jika ya dan B3P1 = 2 jika tidak; 

b. Keluarga memiliki buku/akta nikah yang disahkan oleh pejabat yang 

berwenang, diberi kode B3P2, dengan pilihan kode kategori adalah B3P2 

= 1 jika ya, B3P2 = 2 jika tidak, dan B3P2 = 3 jika tidak berlaku; 

c. Selama 6 (enam) bulan terakhir, terdapat konflik diantara anggota 

keluarga, diberi kode B3P3, dengan pertanyaan terdiri dari: 

1) Tanpa tegur sapa (selama 3 hari berturut-turut), diberi kode B3P3.a, 

dengan pilihan kode kategori adalah B3P3.a = 1 jika ya dan B3P3.a 

= 2 jika tidak; 

2) Pisah ranjang antara suami dan istri (selama 7 hari berturut-turut), 

diberi kode B3P3.b, dengan pilihan kode kategori adalah B3P3.b = 

1 jika ya, B3P3.b = 2 jika tidak, dan B3P3.b = 3 jika tidak berlaku; 

3) Pergi dari rumah/minggat (selama 2 hari berturut-turut), diberi kode 

B3P3.c, dengan pilihan kode kategori adalah B3P3.c = 1 jika ya dan 

B3P3.c = 2 jika tidak; 

4) Kekerasan dalam rumah tangga, diberi kode B3P3.d, dengan pilihan 

kode kategori adalah B3P3.d = 1 jika ya, B3P3.d = 2 jika tidak, dan 

B3P3.d = 3 jika tidak berlaku. 

d. Selama 6 (enam) bulan terakhir, terdapat paling sedikit 1 (satu) anggota 

keluarga memiliki sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pokok per 
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bulan, diberi kode B3P4, dengan pilihan kode kategori adalah B3P4 = 1 

jika ya dan B3P4 = 2 jika tidak; 

e. Selama 6 (enam) bulan terakhir, setiap anggota keluarga makan “makanan 

beragam” (makanan pokok, sayur/buah dan lauk) paling sedikit 2 (dua) 

kali sehari, diberi kode B3P5, dengan pilihan kode kategori adalah B3P5 

= 1 jika ya dan B3P5 = 2 jika tidak; 

f. Keluarga memiliki tabungan/simpanan (uang kontan, perhiasan, hewan 

ternak, hasil kebun, dll) yang dapat digunakan sewaktu-waktu untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dalam 3 (tiga) bulan ke depan, diberi kode 

B3P6, dengan pilihan kode kategori adalah B3P6 = 1 jika ya dan B3P6 = 

2 jika tidak; 

g. Selama 1 (satu) bulan terakhir, terdapat anggota keluarga yang sakit 

(empat hari berturut-turut) sehingga meninggalkan aktifitas, atau ada 

anggota keluarga yang disabilitas, diberi kode B3P7, dengan pilihan kode 

kategori adalah B3P7 = 1 jika ya dan B3P7 = 2 jika tidak; 

h. Selama 6 (enam) bulan terakhir, terdapat paling sedikit 1 (satu) anggota 

keluarga mengakses informasi dari media online (internet), diberi kode 

B3P8, dengan pilihan kode kategori adalah B3P8 = 1 jika ya dan B3P8 = 

2 jika tidak; 

i. Selama 6 (enam) bulan terakhir, setiap anggota keluarga memiliki waktu 

untuk berinteraksi setiap hari, diberi kode B3P9, dengan pilihan kode 

kategori adalah B3P9 = 1 jika ya dan B3P9 = 2 jika tidak; 

j. Selama 6 (enam) bulan terakhir, pengasuhan anak dilakukan bersama 

antara suami dan istri, diberi kode B3P10, dengan pilihan kode kategori 

adalah B3P10 = 1 jika ya, B3P10 = 2 jika tidak, dan B3P10 = 3 jika tidak 

berlaku; 

k. Selama 6 (enam) bulan terakhir, keluarga pernah berekreasi bersama di 

luar rumah, diberi kode B3P11, dengan pilihan kode kategori adalah 

B3P11 = 1 jika ya dan B3P11 = 2 jika tidak; 

l. Selama 6 (enam) bulan terakhir, keluarga ikut serta dalam kegiatan 

sosial/gotong-royong dilingkungan RT, diberi kode B3P12, dengan pilihan 

kode kategori adalah B3P12 = 1 jika ya dan B3P12 = 2 jika tidak; 

m. Keluarga mempunyai balita (0-5 thn) ikut kegiatan Posyandu, diberi kode 

B3P13, dengan pilihan kode kategori adalah B3P13 = 1 jika ya, B3P13 = 

2 jika tidak, dan B3P13 = 3 jika tidak berlaku; 

n. Keluarga mempunyai balita dan anak (0-6 thn) ikut kegiatan Bina Keluarga 

Balita (BKB), diberi kode B3P14, dengan pilihan kode kategori adalah 

B3P14 = 1 jika ya, B3P14 = 2 jika tidak, dan B3P14 = 3 jika tidak berlaku; 

o. Keluarga mempunyai remaja (10-24 thn) ikut kegiatan Bina Keluarga 

Remaja (BKR), diberi kode B3P15, dengan pilihan kode kategori adalah 

B3P15 = 1 jika ya, B3P15 = 2 jika tidak, dan B3P15 = 3 jika tidak berlaku; 

p. Ada anggota keluarga masih remaja (10-24 thn) ikut Pusat Informasi 

Konseling Remaja/Mahasiswa (PIK R/M), diberi kode B3P16, dengan 

pilihan kode kategori adalah B3P16 = 1 jika ya, B3P16 = 2 jika tidak, dan 

B3P16 = 3 jika tidak berlaku; 
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q. Keluarga yang memiliki lansia dan atau lansia (umur ≥ 60 tahun) ikut 

kegiatan Bina Keluarga Lansia (BKL), diberi kode B3P17, dengan pilihan 

kode kategori adalah B3P17 = 1 jika ya, B3P17 = 2 jika tidak, dan B3P17 

= 3 jika tidak berlaku; 

r. Keluarga mengikuti kegiatan usaha ekonomi, diberi kode B3P18, dengan 

pertanyaan terdiri dari: 

1) Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), diberi 

kode B3P18.a, dengan pilihan kode kategori adalah B3P18.a = 1 

jika ya dan B3P18.a = 2 jika tidak; 

2) PNM mekaar BUMN, diberi kode B3P18.b, dengan pilihan kode 

kategori adalah B3P18.b = 1 jika ya dan B3P18.b = 2 jika tidak; 

3) Program Keluarga Harapan (PKH) Kemensos, diberi kode B3P18.c, 

dengan pilihan kode kategori adalah B3P18.c = 1 jika ya dan 

B3P18.c = 2 jika tidak; 

4) Instansi Pemerintah lain/swasta/LSM, diberi kode B3P18.d, dengan 

pilihan kode kategori adalah B3P18.d = 1 jika ya dan B3P18.d = 2 

jika tidak; 

s. Jenis atap rumah terluas, diberi kode B3P19, dengan pilihan kategori 

adalah B3P19 = 1 jika beton, B3P19 = 2 jika genteng, B3P19 = 3 jika 

asbes/seng, B3P19 = 4 jika kayu/sirap, B3P19 = 5 jika bambu, B3P19 = 

6 jika jerami/ijuk/rumbia/daun-daunan, dan B3P19 = 7 jika lainnya; 

t. Jenis dinding rumah terluas, diberi kode B3P20, dengan pilihan kategori 

adalah B3P20 = 1 jika tembok, B3P20 = 2 jika kayu/ papan, B3P20 = 3 

jika seng, B3P20 = 4 jika bambu, dan B3P20 = 5 jika lainnya; 

u. Jenis lantai rumah terluas, diberi kode B3P21, dengan pilihan kategori 

adalah B3P21 = 1 jika keramik/granit/marmer/ubin/ tegel/teraso, B3P21 

= 2 jika semen, B3P21 = 3 jika kayu/papan, B3P21 = 4 jika bambu, B3P21 

= 5 jika tanah, dan B3P21 = 6 jika lainnya; 

v. Sumber penerangan utama, diberi kode B3P22, dengan pilihan kategori 

adalah B3P22 = 1 jika listrik pribadi ≤ 900 watt, B3P22 = 2 jika listrik 

pribadi > 900 watt, B3P22 = 3 jika genset/solar cell, B3P22 = 4 jika listrik 

bersama, dan B3P22 = 5 jika non listrik; 

w. Sumber air minum utama, diberi kode B3P23, dengan pilihan kategori 

adalah B3P23 = 1 jika air kemasan/isi ulang, B3P23 = 2 jika ledeng/PAM, 

B3P23 = 3 jika sumur bor, B3P23 = 4 jika sumur terlindung, B3P23 = 5 jika 

sumur tidak terlindung, B3P23 = 6 jika air permukaan (sungai, danau, dll), 

dan B3P23 = 7 jika air hujan, dan B3P23 = 8 jika lainnya; 

x. Kepemilikan fasilitas tempat buang air besar, diberi kode B3P24, dengan 

pilihan kategori adalah B3P24 = 1 jika ya dengan septic tank, B3P24 = 2 

jika ya tanpa septic tank, B3P24 = 3 jika tidak, jamban umum/bersama, 

dan B3P24 = 4 jika lainnya; 

y. Luas rumah/bangunan keseluruhan (m2), diberi kode B3P25; 

z. Jumlah orang yang tinggal dan menetap di rumah/bangunan, diberi kode 

B3P26; 
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aa. Bahan bakar utama untuk memasak, diberi kode B3P27, dengan pilihan 

kategori adalah B3P27 = 1 jika listrik/gas, B3P27 = 2 jika minyak tanah, 

B3P27 = 3 jika arang/kayu, dan B3P27 = 4 jika lainnya; 

bb. Status kepemilikan rumah/bangunan tempat tinggal, diberi kode B3P28, 

dengan pilihan kategori adalah B3P28 = 1 jika milik sendiri, B3P28 = 2 

jika kontrak/sewa, B3P28 = 3 jika bebas sewa, B3P28 = 4 jika 

menumpang, B3P28 = 5 jika dinas, dan B3P28 = 6 jika lainnya; 

cc. Keluarga pernah memperoleh/mendengar/melihat/membaca pesan/ 

informasi Program Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan 

Keluarga dari media, diberi kode B3P29, dengan pilihan kode kategori 

adalah B3P29 = 1 jika ya dan B3P29 = 2 jika tidak; 

dd. Sumber media mendapatkan informasi Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, dan Keluarga Berencana, diberi kode B3P30, dengan 

pilihan kode kategori adalah B3P30 = 1 jika koran/majalah/tabloid, 

B3P30 = 2 jika televisi/radio/videotron, B3P30 = 3 jika 

facebook/instagram/twitter/whatsapp/youtube/ blog/website, B3P30 = 

4 jika seminar/pengajian/ibadat/workshop/diseminasi/pertemuan 

kelompok kegiatan/konseling/ pameran, B3P30 = 5 jika leaflet/lembar 

balik/poster/spanduk/banner/umbul-umbul/billboard/mural/souvenir, 

dan B3P30 = 6 jika wayang/tarian/pentas budaya lokal; 

ee. Keluarga pernah memperoleh/mendengar/melihat/membaca pesan/ 

informasi Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga 

Berencana dari petugas, diberi kode B3P31, dengan pilihan kode kategori 

adalah B3P31 = 1 jika ya dan B3P31 = 2 jika tidak; 

ff. Petugas pemberi informasi Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, dan Keluarga Berencana, diberi kode B3P32, dengan 

pilihan kategori adalah B3P32 = 1 jika pejabat pemerintah, B3P32 = 2 

jika petugas keluarga berencana (PKB/PLKB/Petugas Lapangan KB 

lainnya), B3P32 = 3 jika guru/dosen, B3P32 = 4 jika tokoh agama, B3P32 

= 5 jika tokoh masyarakat, B3P32 = 6 jika dokter, B3P32 = 7 jika 

bidan/perawat, B3P32 = 8 jika perangkat desa/kelurahan, B3P32 = 9 

jika kader/IMP, dan B3P32 = 10 jika lainnya. 

2.4 Dataset 

Dataset adalah kumpulan seluruh atribut atau variabel untuk setiap objek yang 

tersusun dalam bentuk baris dan kolom. Baris merupakan kumpulan objek dan kolom 

merupakan variabelnya. Setiap variabel memiliki satu atribut yang menggambarkan 

kondisi objeknya. Dataset digunakan sebagai dasar penyusunan tabulasi data (Tabel 

Utama dan Tabel Dinamis) yang menyajikan berbagai data dan informasi hasil 

Pendataan Keluarga 2021. Dataset diperlukan khususnya berkaitan dengan kebutuhan 

penyajian data pada Tabel Dinamis dan kebutuhan pengolahan indikator kinerja 

BKKBN, berupa dataset keluarga, dataset PUS, dataset individu, dataset anak, dan 

dataset wanita usia subur. 
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2.5 Tabulasi Data 

Penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 berupa Tabulasi 

Data, yang terdiri dari Tabel Utama dan Tabel Dinamis. Tabel Utama adalah tabel 

yang menyajikan informasi tentang indikator Kependudukan, indikator KB, dan indikator 

Pembangunan Keluarga dalam bentuk jumlah absolut atau rekapitulasi maupun 

persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional. 

Tabel Utama menyajikan data dalam 59 tabel, terdiri dari 1 Tabel Cakupan, 26 Tabel 

untuk indikator Kependudukan, 18 Tabel untuk Indikator Keluarga Berencana, dan 14 

Tabel untuk indikator Pembangunan Keluarga. Sedangkan, Tabel Dinamis adalah tabel 

yang menyajikan data dan informasi hasil Pendataan Keluarga yang lebih rinci 

dibandingkan Tabel Utama dalam bentuk tabulasi silang antar variabel, waktu, 

ataupun wilayah, dimana bisa ditampilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
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BAB III 

TEKNIK PENYAJIAN DATA 
 

Penyajian tabulasi data hasil Pendataan Keluarga 2021 akan disajikan dalam 

2 (dua) bentuk, yaitu Tabel Utama dan Tabel Dinamis. Hasil tabulasi data tersebut akan 

ditampilkan dalam Web Dashboard Hasil Pendataan Keluarga 2021, beserta 

dilengkapi dengan definisi operasional dari data yang ditampilkan. Pada dasboard 

tersebut juga diberikan penjelasan tentang Pendataan Keluarga.  

Penjelasan dan teknik penyajian data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 

2021 pada Tabel Utama dan Tabel Dinamis akan disajikan secara rinci pada sub bab 

selanjutnya. 

3.1 Tabel Utama 

Tabel Utama menyajikan data tentang indikator Kependudukan, indikator 

Keluarga Berencana, dan indikator Pembangunan Keluarga dalam bentuk jumlah 

absolut atau rekapitulasi hasil Pendataan Keluarga 2021 beserta persentasenya untuk 

setiap tingkatan wilayah. Tabel Utama terdiri dari: 

1. Cakupan Laporan 

Tabel 1. Cakupan Laporan 

Pada Tabel 1- Cakupan Laporan merupakan gambaran cakupan setiap tingkatan 

wilayah untuk kolom 3 s.d 17 berupa rekapitulasi laporan administratif mulai dari 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat kabupaten/kota, serta cakupan 

keluarga didata untuk kolom 18 s.d 20 berupa rekapitulasi jumlah kepala keluarga 

yang didata. Angka tersebut berasal dari hasil laporan seluruh Kader Pendata di 

berbagai wilayah.  

Ada dua istilah yang muncul dalam cakupan wilayah, yaitu “Yang Ada” dan 

“Didata”. Pengertian istilah “Yang Ada” (kolom 3, 6, 9, 12, dan 15) mengacu kepada 

jumlah wilayah sesuai dengan keadaan atau kondisi yang ada. Selanjutnya, istilah 

“Didata” (kolom 4, 7, 10, 13, dan 16) mengacu jumlah wilayah sesuai dengan kondisi 

capaian hasil pelaksanaan Pendataan Keluarga 2021 pada setiap tingkatan wilayah. 

Sedangkan, pada cakupan keluarga ada dua istilah juga, yaitu “Target” dan “Didata”. 

Pengertian istilah “Target” (kolom 18) menunjukkan jumlah kepala keluarga yang telah 

ditetapkan untuk didata pada setiap tingkatan wilayah. Selanjutnya, istilah “Didata” 

(kolom 19) menunjukkan jumlah kepala keluarga sesuai dengan kondisi capaian hasil 

pelaksanaan Pendataan Keluarga 2021 pada setiap tingkatan wilayah. 

Kolom persentase (%) pada cakupan wilayah (kolom 5, 8, 11, 14, dan 17) 

menunjukkan persentase jumlah wilayah yang ada terhadap jumlah wilayah yang 

didata. Sedangkan, kolom persentase (%) pada cakupan keluarga (kolom 20) 

menunjukkan persentase jumlah kepala keluarga yang ditargetkan terhadap jumlah 

kepala keluaga yang didata. 
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2. Indikator Kependudukan 

Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarga Laki-laki Menurut Kelompok Umur 

Pada Tabel 1- Kependudukan ini, unit analisisnya adalah kepala keluarga laki-

laki. Langkah awal perlu melakukan pengelompokan data terhadap umur (berkaitan 

dengan kondisi B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), yaitu < 15 tahun, 15 – 19 tahun, 20 

– 24 tahun, 25–29 tahun, 30–34 tahun, 35–39 tahun, 40–44 tahun, 45–49 tahun, 50–

54 tahun, 55–59 tahun, 60–64 tahun dan 65 tahun keatas. Setelah itu, perlu dikontrol 

untuk kepala keluarga (B1P10 = 1) dan jenis kelamin laki-laki (B1P3 = 1).  

Kolom 4 s.d 15 berkaitan dengan kondisi (B1P10 = 1 dan B1P3 = 1), yang 

menunjukkan jumlah kepala keluarga berjenis kelamin laki-laki menurut kelompok umur. 

Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan dari kolom 4 s.d 15, yang menunjukkan 

jumlah kepala keluarga laki-laki. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi kepala keluarga laki-laki menurut 

kelompok umur. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

kepala keluarga laki-laki dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 

sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 2. Jumlah Kepala Keluarga Perempuan Menurut Kelompok Umur 

Pada Tabel 2-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah kepala keluarga 

perempuan. Langkah awal perlu melakukan pengelompokan data terhadap umur 

(berkaitan dengan kondisi B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), yaitu < 15 tahun, 15 – 19 

tahun, 20 – 24 tahun, 25–29 tahun, 30–34 tahun, 35–39 tahun, 40–44 tahun, 45–49 

tahun, 50–54 tahun, 55–59 tahun, 60–64 tahun dan 65 tahun keatas. Setelah itu, perlu 

dikontrol untuk kepala keluarga (B1P10 = 1) dan jenis kelamin Perempuan (B1P3 = 2). 

Kolom 4 s.d 15 berkaitan dengan kondisi (B1P10 = 1 dan B1P3 = 2), yang 

menunjukkan jumlah kepala keluarga berjenis kelamin perempuan menurut kelompok 

umur. Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan dari kolom 4 s.d 15, yang 

menunjukkan jumlah kepala keluarga perempuan. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi kepala keluarga perempuan menurut 

kelompok umur. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

kepala keluarga perempuan dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga 

(RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 3. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Kelompok Umur 

Pada Tabel 3-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam keluarga 

(kepala keluarga dan anggota keluarganya). Langkah awal perlu melakukan 

pengelompokan data individu berdasarkan umur lima tahunan (berkaitan dengan 

kondisi B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), yaitu 0-<1 tahun, 1–4 tahun, 5–9 tahun, 10–

14 tahun, 15–19 tahun, 20–24 tahun, 25–29 tahun, 30–34 tahun, 35–39 tahun, 40–44 

tahun, 45–49 tahun, 50–54 tahun, 55–59 tahun, 60–64 tahun, 65–69 tahun, 70–74 

tahun dan 75 tahun keatas.  



 Panduan Tata Cara Penyajian Data dan Informasi Hasil PK 2021 

 21  

Kolom 4 s.d 20 menunjukkan jumlah individu dalam keluarga menurut kelompok 

umur lima tahunan. Selanjutnya, Kolom 3 merupakan penjumlahan dari kolom 4 s.d 20 

yang menunjukkan jumlah individu dalam keluarga.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 20 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang jumlah individu dalam keluarga menurut 

kelompok umur (lima tahunan). Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat 

Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 4. Jumlah Individu Laki-Laki dalam Keluarga Menurut Kelompok Umur 

Pada Tabel 4-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu laki-laki dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya yang berjenis kelamin laki-laki). 

Langkah awal perlu melakukan pengelompokan data individu berdasarkan umur lima 

tahunan (berkaitan dengan kondisi B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), yaitu 0-<1 tahun, 

1–4 tahun, 5–9 tahun, 10–14 tahun, 15–19 tahun, 20–24 tahun, 25–29 tahun, 30–34 

tahun, 35–39 tahun, 40–44 tahun, 45–49 tahun, 50–54 tahun, 55–59 tahun, 60–64 

tahun, 65–69 tahun, 70–74 tahun dan 75 tahun keatas. Setelah itu, perlu dikontrol 

dengan jenis kelamin Laki-laki (B1P3 = 1). 

Kolom 4 s.d 20 menunjukkan jumlah individu laki-laki dalam keluarga menurut 

kelompok umur lima tahunan. Selanjutnya, Kolom 3 merupakan penjumlahan dari kolom 

4 s.d 20 yang menunjukkan jumlah individu laki-laki dalam keluarga.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 20 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu laki-laki dalam keluarga 

menurut kelompok umur (lima tahunan). Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah individu lak-laki dalam keluarga dan menurut kategorinya 

pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan 

Keluarga 2021. 

Tabel 5. Jumlah Individu Perempuan dalam Keluarga Menurut Kelompok Umur 

Pada Tabel 5-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu perempuan 

dalam keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya yang berjenis kelamin 

perempuan). Langkah awal perlu melakukan pengelompokan data individu 

berdasarkan umur lima tahunan (berkaitan dengan kondisi B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur), yaitu 0-<1 tahun, 1–4 tahun, 5–9 tahun, 10–14 tahun, 15–19 tahun, 20–24 tahun, 

25–29 tahun, 30–34 tahun, 35–39 tahun, 40–44 tahun, 45–49 tahun, 50–54 tahun, 

55–59 tahun, 60–64 tahun, 65–69 tahun, 70–74 tahun dan 75 tahun keatas. Setelah 

itu, perlu dikontrol dengan jenis kelamin Perempuan (B1P3 = 2). 

Kolom 4 s.d 20 menunjukkan jumlah individu perempuan dalam keluarga menurut 

kelompok umur lima tahunan. Selanjutnya, Kolom 3 merupakan penjumlahan dari kolom 

4 s.d 20 yang menunjukkan jumlah individu perempuan dalam keluarga.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 20 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu perempuan dalam keluarga 

menurut kelompok umur (lima tahunan). Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 
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merupakan total jumlah individu perempuan dalam keluarga dan menurut kategorinya 

pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan 

Keluarga 2021. 

Tabel 6. Jumlah Keluarga Menurut Umur Anak yang Dimiliki 

Pada Tabel 6-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah keluarga. Selanjutnya, 

perlu dikontrol keluarga yang memiliki anak (B1P10 = 3) dan dilihat umur anaknya 

(B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), terdiri dari 0 tahun, 1 tahun, 2 tahun, 3 tahun, 4 

tahun, 5 tahun, 6 tahun, 7 tahun, 8 tahun, dan 9 tahun. Selanjutnya, dilakukan 

perhitungan jumlah anak menurut umur per keluarga. 

kolom 3 merupakan menunjukkan jumlah keluarga yang memiliki anak umur 0-9 

tahun. Selanjutnya, kolom 4 s.d 13 menunjukkan jumlah keluarga yang memiliki anak 

menurut umur anak dengan umur single year mulai dari 0-9 tahun. Dalam hal ini, 

memungkinkan keluarga memiliki anak umur 0-9 tahun lebih dari satu anak. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 13 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut anak yang dimiliki 

(umur 0-9 tahun). Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total 

jumlah keluarga memiliki anak umur 0-9 tahun dan menurut kategorinya pada tingkat 

Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021.  

Tabel 7. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Status Perkawinan 

Pada Tabel 7-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah kepala keluarga. 

Langkah awal data individu dalam keluarga dikontrol untuk kepala keluarga (B1P10 

= 1) dan status perkawinan (B1P7).  

Kolom 4, 6, 8 dan 10 menunjukkan jumlah kepala keluarga menurut status 

perkawinan (kolom 4 jika kondisi B1P7 = 1, kolom 6 jika kondisi B1P7 = 2, kolom 8 jika 

kondisi B1P7 = 3, dan kolom 10 jika kondisi B1P7 = 4). Selanjutnya, kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4, 6, 8 dan 10, yang menunjukkan jumlah kepala keluarga. 

Kolom 5, 7, 9 dan 11 merupakan persentase kepala keluarga menurut status 

perkawinannya. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 

100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; dan 

kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam tabel ini ada dua jenis, yaitu ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi kepala keluarga 

menurut status perkawinan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan 

total jumlah kepala keluarga dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021. 

Tabel 8. Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) Menurut Umur Kawin Pertama (UKP) 

Pada Tabel 8-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu perempuan 

dalam keluarga yang berumur 15-49 tahun dan berstatus kawin atau pernah kawin. 

Langkah awal data individu dikontrol dengan jenis kelamin Perempuan (B1P3 = 2), 

status perkawinan (B1P7 = 2 atau 3 atau 4), dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk 
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perhitungan umur). Selanjutnya, dikontrol dengan  UKP yang dikelompokkan menjadi 

UKP dibawah 20 tahun (B1P8 < 20) dan UKP 20 tahun keatas (B1P8 >= 20).  

Kolom 4 menunjukkan jumlah WUS yang UKP-nya dibawah 20 tahun dan kolom 

6 menunjukkan jumlah WUS yang UKP-nya 20 tahun keatas. Kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4 dan kolom 6, yang menunjukkan jumlah WUS berstatus kawin dan 

pernah kawin.  

Kolom 5 merupakan persentase jumlah WUS yang UKP-nya dibawah 20 tahun 

terhadap jumlah WUS berstatus kawin dan pernah kawin, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%. Selanjutnya, kolom 7 merupakan 

persentase jumlah WUS yang UKP-nya 20 tahun keatas terhadap jumlah WUS berstatus 

kawin dan pernah kawin, dengan cara perhitungannya adalahdan kolom 7 = kolom 

6/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam tabel ini merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi WUS UKP. Selanjutnya, 

baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah WUS dan menurut 

kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 9. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Jenis Pekerjaan 

Pada Tabel 9-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah kepala keluarga. 

Langkah awal data individu dalam keluarga dikontrol untuk kepala keluarga (B1P10 

= 1), umur >= 10 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), dan jenis pekerjaan 

(B1P13).  

Kolom 4, 6, 8, 10 ,12, 14, 16, 18 dan 20 menunjukkan jumlah kepala keluarga 

yang bekerja menurut jenis pekerjaannya (kolom 4 untuk kondisi B1P13 = 2, kolom 6 

untuk kondisi B1P13 = 3, kolom 8 untuk kondisi B1P13 = 4, kolom 10 untuk kondisi 

B1P13 = 5, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 6, kolom 14 untuk kondisi B1P13 = 7, 

kolom 16 untuk kondisi B1P13 = 8, kolom 18 untuk kondisi B1P13 = 9, dan kolom 20 

untuk kondisi B1P13 = 10). Kolom 22 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10 ,12, 

14, 16, 18 dan 20, yang menunjukkan jumlah kepala keluarga yang bekerja. 

Sedangkan, kolom 24 menunjukkan jumlah kepala keluarga yang tidak bekerja (B1P13 

= 1). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 22 dan 24, yang menunjukkan jumlah 

kepala keluarga.  

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19, dan 21 merupakan persentase kepala keluarga 

menurut jenis pekerjaan, dengan cara perhitungan adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 

22 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 22 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 22 x 

100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 22 x 100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 22 x 

100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 22 x 100%, kolom 17 = kolom 16/kolom 22 x 

100%; kolom 19 = kolom 18/kolom 22 x 100%; dan kolom 21 = kolom 20/kolom 22 

x 100%. Selanjutnya, kolom 23 merupakan persentase kepala keluarga yang bekerja, 

dengan cara perhitungannya adalah kolom 23= kolom 22/kolom 3 x 100%. 

Sedangkan, kolom 25 merupakan persentase kepala keluarga yang tidak bekerja, 

dengan cara perhitungannya adalah kolom 25 = kolom 24/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam tabel ini merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 
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tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi kepala keluarga 

menurut jenis pekerjaan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan 

total jumlah kepala keluarga dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021. 

Tabel 10. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Jenis Pekerjaan 

Pada Tabel 10-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya). Langkah awal data individu 

dikontrol dengan umur >= 10 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur) dan jenis 

pekerjaan (B1P13).  

Kolom 4, 6, 8, 10 ,12, 14, 16, 18 dan 20 menunjukkan jumlah individu dalam 

keluarga yang bekerja menurut jenis pekerjaannya (kolom 4 untuk kondisi B1P13 = 2, 

kolom 6 untuk kondisi B1P13 = 3, kolom 8 untuk kondisi B1P13 = 4, kolom 10 untuk 

kondisi B1P13 = 5, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 6, kolom 14 untuk kondisi B1P13 = 

7, kolom 16 untuk kondisi B1P13 = 8, kolom 18 untuk kondisi B1P13 = 9, dan kolom 20 

untuk kondisi B1P13 = 10). Kolom 22 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10 ,12, 

14, 16, 18 dan 20, yang menunjukkan jumlah individu dalam keluarga yang bekerja. 

Sedangkan, kolom 24 menunjukkan jumlah individu dalam keluarga yang tidak bekerja 

(B1P13 = 1). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 22 dan 24, yang menunjukkan 

jumlah kepala keluarga. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19, dan 21 merupakan persentase individu dalam 

keluarga menurut jenis pekerjaan, dengan cara perhitungan adalah kolom 5 = kolom 

4/kolom 22 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 22 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 

22 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 22 x 100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 22 

x 100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 22 x 100%, kolom 17 = kolom 16/kolom 22 x 

100%; kolom 19 = kolom 18/kolom 22 x 100%; dan kolom 21 = kolom 20/kolom 22 

x 100%. Selanjutnya, kolom 23 merupakan persentase individu dalam keluarga yang 

bekerja, dengan cara perhitungannya adalah kolom 23= kolom 22/kolom 3 x 100%. 

Sedangkan, kolom 25 merupakan persentase individu dalam keluarga yang tidak 

bekerja, dengan cara perhitungannya adalah kolom 25 = kolom 24/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam tabel ini merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu dalam 

keluarga menurut jenis pekerjaan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan menurut kategorinya (beserta 

persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 11. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Jenis Kegiatan 

Pada Tabel 11-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya). Langkah awal data individu 

dikelompokkan berdasarkan umur (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur) menjadi 3 (tiga) 

kategori yaitu kurang dari 10 tahun (umur < 10), 10 – 14 tahun (umur >= 10 dan umur 

<= 14), dan 15 tahun keatas (umur >= 15). Selanjutnya, dikontrol dengan jenis 

kegiatan, yang diperoleh dengan cara recode dari jenis pekerjaan (B1P13), yaitu 
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bekerja (B1P13 >=2) dan tidak bekerja (B1P13 = 1). Untuk individu dalam keluarga 

dengan kategori umur 15 tahun keatas dikontrol juga dengan jenis kelamin (B1P3). 

Kolom 3 merupakan jumlah individu dalam keluarga yang berumur kurang dari 

10 tahun, kolom 6 merupakan jumlah individu dalam keluarga yang berumur 10 – 14 

tahun, serta kolom 9 merupakan individu dalam keluarga yang berumur 15 tahun 

keatas. Selanjutnya, kolom 4 menunjukkan jumlah individu dalam keluarga berumur 

kurang dari 10 tahun yang bekerja (umur < 10 dan B1P13 >=2) dan kolom 7 

menunjukkan jumlah individu dalam keluarga berumur 10 – 14 tahun yang bekerja (umur 

>= 10 & umur <= 14 dan B1P13 >=2). Sedangkan, kolom 10 menunjukkan jumlah 

individu laki-laki dalam keluarga berumur 15 tahun keatas yang bekerja (umur >= 15, 

B1P3 = 1, dan B1P13 >=2), kolom 11 menunjukkan jumlah individu perempuan dalam 

keluarga berumur 15 tahun keatas yang bekerja (umur >= 15, B1P3 = 2, dan B1P13 

>=2), kolom 12 merupakan penjumlahan kolom 10 dan 11 yang menunjukkan jumlah 

individu dalam keluarga berumur 15 tahun keatas yang bekerja (umur >= 15 dan 

B1P13 >=2), kolom 14 menunjukkan jumlah individu laki-laki dalam keluarga berumur 

15 tahun keatas yang tidak bekerja (umur >= 15, B1P3 = 1, dan B1P13 = 1), kolom 

15 menunjukkan jumlah individu perempuan dalam keluarga berumur 15 tahun keatas 

yang tidak bekerja (umur >= 15, B1P3 = 2, dan B1P13 = 1), serta kolom 16 

merupakan penjumlahan kolom 14 dan 15 yang menunjukkan jumlah individu dalam 

keluarga berumur 15 tahun keatas yang tidak bekerja (umur >= 15 dan B1P13 = 1). 

Kolom 5 menunjukkan persentase individu dalam keluarga berumur kurang dari 

10 tahun yang bekerja, dengan cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 

3 x 100%. Kolom 8 menunjukkan persentase individu dalam keluarga berumur 10-14 

tahun yang bekerja, dengan cara perhitungannya adalah kolom 8 = kolom 7/kolom 6 

x 100%. Kolom 13 dan 17 menunjukkan persentase individu dalam keluarga berumur 

kurang dari 15 tahun keatas menurut jenis kegiatannya, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 13 = kolom 12/kolom 9 x 100% dan kolom 17 = kolom 16/kolom 9 x 

100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu dalam 

keluarga menurut jenis kegiatan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan menurut kategorinya (beserta 

persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 12. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 

Pada Tabel 12-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah kepala keluarga. 

Langkah awal data individu harus di select cases berdasarkan Hubungan dengan 

Kepala Keluarga (B1P10 = 1). Selanjutnya, dikontrol dengan tingkat pendidikan 

(B1P14).  

Kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 menunjukkan jumlah kepala keluarga menurut 

tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan (kolom 4 untuk kondisi B1P14 = 1, kolom 

6 untuk kondisi B1P14 = 2, kolom 8 untuk kondisi B1P14 = 4, kolom 10 untuk kondisi 

B1P14 = 6, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 8, dan kolom 14 untuk kondisi B1P14 = 

10). Jika kepala keluarga pada status pendidikannya masih sekolah maka data yang 
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ditampilkan pada tabel ini adalah status pendidikan yang terakhir ditamatkan, 

sehingga diturunkan satu kode status pendidikannya. Selanjutnya, kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14, yang menunjukkan jumlah kepala keluarga. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13 dan 15 merupakan persentase kepala keluarga menurut 

tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan, dengan cara perhitungannya adalah 

kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = 

kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%; kolom 13 = kolom 

12/kolom 3 x 100%; dan kolom 15 = kolom 14/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi kepala keluarga 

menurut tingkat pendidikan terakhir. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah kepala keluarga dan menurut kategorinya (beserta persentase) 

pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan 

Keluarga 2021. 

Tabel 13. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 

Pada Tabel 13-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya). Langkah awal data individu 

dikontrol dengan tingkat pendidikan (B1P14).  

Kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 menunjukkan jumlah individu dalam keluarga 

menurut tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan (kolom 4 untuk kondisi B1P14 = 

1, kolom 6 untuk kondisi B1P14 = 2, kolom 8 untuk kondisi B1P14 = 4, kolom 10 untuk 

kondisi B1P14 = 6, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 8, dan kolom 14 untuk kondisi 

B1P14 = 10). Jika individu dalam keluarga pada status pendidikannya masih sekolah 

maka data yang ditampilkan pada tabel ini adalah status pendidikan yang terakhir 

ditamatkan, sehingga diturunkan satu kode status pendidikannya. Selanjutnya, kolom 3 

merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14, yang menunjukkan jumlah 

individu dalam keluarga. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13 dan 15 merupakan persentase individu dalam keluarga 

menurut tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; 

kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%; kolom 

13 = kolom 12/kolom 3 x 100%; dan kolom 15 = kolom 14/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu dalam 

keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir. Selanjutnya, baris paling bawah pada 

tabel ini merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan menurut kategorinya 

(beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021. 
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Tabel 14. Jumlah Individu Laki-laki dalam Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan 

Terakhir 

Pada Tabel 14-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu laki-laki dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya yang berjenis kelamin laki-laki). 

Langkah awal data individu dikontrol dengan jenis kelamin laki-laki (B1P3 = 1) dan 

tingkat pendidikan (B1P14).  

Kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 menunjukkan jumlah individu laki-laki dalam 

keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan (kolom 4 untuk kondisi 

B1P14 = 1, kolom 6 untuk kondisi B1P14 = 2, kolom 8 untuk kondisi B1P14 = 4, kolom 

10 untuk kondisi B1P14 = 6, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 8, dan kolom 14 untuk 

kondisi B1P14 = 10). Jika individu laki-laki dalam keluarga pada status pendidikannya 

masih sekolah maka data yang ditampilkan pada tabel ini adalah status pendidikan 

yang terakhir ditamatkan, sehingga diturunkan satu kode status pendidikannya. 

Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14, yang 

menunjukkan jumlah individu laki-laki dalam keluarga. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13 dan 15 merupakan persentase individu laki-laki dalam 

keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan, dengan cara 

perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 

3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 

100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%; dan kolom 15 = kolom 14/kolom 3 x 

100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu laki-laki dalam 

keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir. Selanjutnya, baris paling bawah pada 

tabel ini merupakan total jumlah individu laki-laki dalam keluarga dan menurut 

kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 15. Jumlah Individu Perempuan dalam Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan 

Terakhir 

Pada Tabel 15-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu perempuan 

dalam keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya yang berjenis kelamin 

perempuan). Langkah awal data individu dikontrol dengan jenis kelamin perempuan 

(B1P3 = 2) dan tingkat pendidikan (B1P14).  

Kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 menunjukkan jumlah individu perempuan dalam 

keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan (kolom 4 untuk kondisi 

B1P14 = 1, kolom 6 untuk kondisi B1P14 = 2, kolom 8 untuk kondisi B1P14 = 4, kolom 

10 untuk kondisi B1P14 = 6, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 8, dan kolom 14 untuk 

kondisi B1P14 = 10). Jika individu perempuan dalam keluarga pada status 

pendidikannya masih sekolah maka data yang ditampilkan pada tabel ini adalah status 

pendidikan yang terakhir ditamatkan, sehingga diturunkan satu kode status 

pendidikannya. Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10, 12 

dan 14, yang menunjukkan jumlah individu perempuan dalam keluarga. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13 dan 15 merupakan persentase individu perempuan dalam 

keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan, dengan cara 
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perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 

3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 

100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%; dan kolom 15 = kolom 14/kolom 3 x 

100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu perempuan 

dalam keluarga menurut tingkat pendidikan terakhir. Selanjutnya, baris paling bawah 

pada tabel ini merupakan total jumlah individu perempuan dalam keluarga dan 

menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai 

dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 16. Jumlah Anak Umur 7–12 Tahun Menurut Status Pendidikan 

Pada Tabel 16-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga yang berumur 7–12 tahun. Langkah awal adalah data individu harus dikontrol 

berdasarkan umur 7–12 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Selanjutnya, status 

pendidikan pada tabel ini merupakan status bersekolahnya, yaitu anak umur 7–12 

tahun tersebut masih bersekolah atau tidak sekolah. Anak umur 7–12 tahun masih 

memungkinkan untuk sekolah SD (B1P14 = 3) maupun SLTP (B1P14 = 5). Selanjutnya, 

jumlah anak umur 7-12 tahun menurut status pendidikan ini di-cross tabulation dengan 

jenis kelamin (B1P3).  

Kolom 9 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 3 atau 5) yang 

menunjukkan jumlah anak umur 7–12 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan status 

masih sekolah, kolom 11 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 1 atau 2) 

yang menunjukkan jumlah anak umur 7–12 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan status 

tidak sekolah, serta kolom 8 merupakan penjumlahan kolom 9 dan 11 yang 

menunjukkan jumlah anak laki-laki (B1P3 = 1) umur 7 – 12 tahun. Kolom 14 berkaitan 

dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 3 atau 5) yang menunjukkan jumlah anak umur 

7–12 tahun berjenis kelamin perempuan dengan status masih sekolah, kolom 16 

berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 1 atau 2) yang menunjukkan jumlah 

anak umur 7–12 tahun berjenis kelamin perempuan dengan status tidak sekolah, serta 

kolom 13 merupakan penjumlahan kolom 14 dan 16 yang menunjukkan jumlah anak 

perempuan (B1P3 = 2) umur 7 – 12 tahun. Selanjutnya, kolom 4 berkaitan dengan 

kondisi (B1P14 = 3 atau 5) yang menunjukkan jumlah anak umur 7–12 tahun status masih 

sekolah, kolom 6 berkaitan dengan kondisi (B1P14 = 1 atau 2) yang menunjukkan 

jumlah anak umur 7–12 tahun status tidak sekolah, serta kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4 dan 6 atau penjumlahan kolom 8 dan 13 yang menunjukkan jumlah 

anak umur 7–12 tahun.    

Kolom 5 dan 6 merupakan persentase anak umur 7-12 tahun menurut status 

pendidikan, dengan cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100% 

dan kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%. Kolom 10, 11, 15 dan 17 merupakan 

persentase anak umur 7-12 tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan, dengan 

cara perhitungannya adalah kolom 10 = kolom 9/kolom 8 x 100%; kolom 12 = kolom 

11/kolom 8 x 100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 13 x 100%; dan kolom 17 = kolom 

16/kolom 13 x 100%. 
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Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi anak berumur 7–12 

tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan. Selanjutnya, baris paling bawah 

pada tabel ini merupakan total jumlah anak umur 7–12 tahun dan menurut kategorinya 

(beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 17. Jumlah Anak Umur 13–15 Tahun Menurut Status Pendidikan 

Pada Tabel 17-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga yang berumur 13–15 tahun. Langkah awal adalah data individu harus 

dikontrol berdasarkan umur 13–15 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). 

Selanjutnya, status pendidikan pada tabel ini merupakan status bersekolahnya, yaitu 

anak umur 13–15 tahun tersebut masih bersekolah atau tidak sekolah. Anak umur 13–

15 tahun masih memungkinkan untuk sekolah SD (B1P14 = 3) maupun SLTP (B1P14 = 5) 

serta SLTA (B1P14=7). Selanjutnya, jumlah anak umur 13–15 tahun menurut status 

pendidikan ini di-cross tabulation dengan jenis kelamin (B1P3).  

Kolom 9 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 3 atau 5 atau 7) yang 

menunjukkan jumlah anak umur 13–15 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan status 

masih sekolah, kolom 11 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 1 atau 2 

atau 4) yang menunjukkan jumlah anak umur 13–15 tahun berjenis kelamin laki-laki 

dengan status tidak sekolah, serta kolom 8 merupakan penjumlahan kolom 9 dan 11 

yang menunjukkan jumlah anak laki-laki (B1P3 = 1) umur 13–15 tahun. Kolom 14 

berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 3 atau 5 atau 7) yang menunjukkan 

jumlah anak umur 13–15 tahun berjenis kelamin perempuan dengan status masih 

sekolah, kolom 16 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 1 atau 2 atau 4) 

yang menunjukkan jumlah anak umur 13–15 tahun berjenis kelamin perempuan dengan 

status tidak sekolah, serta kolom 13 merupakan penjumlahan kolom 14 dan 16 yang 

menunjukkan jumlah anak perempuan (B1P3 = 2) umur 13–15 tahun. Selanjutnya, kolom 

4 berkaitan dengan kondisi (B1P14 = 3 atau 5 atau 7) yang menunjukkan jumlah anak 

umur 13–15 tahun status masih sekolah, kolom 6 berkaitan dengan kondisi (B1P14 = 1 

atau 2 atau 4) yang menunjukkan jumlah anak umur 13–15 tahun status tidak sekolah, 

serta kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4 dan 6 atau penjumlahan kolom 8 dan 

13 yang menunjukkan jumlah anak umur 13–15 tahun.    

Kolom 5 dan 6 merupakan persentase anak umur 13–15 tahun menurut status 

pendidikan, dengan cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100% 

dan kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%. Kolom 10, 11, 15 dan 17 merupakan 

persentase anak umur 13–15 tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan, dengan 

cara perhitungannya adalah kolom 10 = kolom 9/kolom 8 x 100%; kolom 12 = kolom 

11/kolom 8 x 100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 13 x 100%; dan kolom 17 = kolom 

16/kolom 13 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi anak berumur 13–15 

tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan. Selanjutnya, baris paling bawah 

pada tabel ini merupakan total jumlah anak umur 13–15 tahun dan menurut 
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kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 18. Jumlah Anak Umur 16–18 Tahun Menurut Status Pendidikan 

Pada Tabel 18-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga yang berumur 16–18 tahun. Langkah awal adalah data individu harus 

dikontrol berdasarkan umur 16–18 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). 

Selanjutnya, status pendidikan pada tabel ini merupakan status bersekolahnya, yaitu 

anak umur 16–18 tahun tersebut masih bersekolah atau tidak sekolah. Anak umur 16–

18 tahun masih memungkinkan untuk sekolah SLTP (B1P14 = 5), SLTA (B1P14 = 7) 

maupun mulai kuliah (B1P14 = 9). Selanjutnya, jumlah anak umur 16–18 tahun menurut 

status pendidikan ini di-cross tabulation dengan jenis kelamin (B1P3).  

Kolom 9 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 5 atau 7 atau 9) yang 

menunjukkan jumlah anak umur 16–18 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan status 

masih sekolah, kolom 11 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 1 atau 2 

atau 4 atau 6) yang menunjukkan jumlah anak umur 16–18 tahun berjenis kelamin laki-

laki dengan status tidak sekolah, serta kolom 8 merupakan penjumlahan kolom 9 dan 

11 yang menunjukkan jumlah anak laki-laki (B1P3 = 1) umur 16–18 tahun. Kolom 14 

berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 5 atau 7 atau 9) yang menunjukkan 

jumlah anak umur 16–18 tahun berjenis kelamin perempuan dengan status masih 

sekolah, kolom 16 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 1 atau 2 atau 4 

atau 6) yang menunjukkan jumlah anak umur 16–18 tahun berjenis kelamin perempuan 

dengan status tidak sekolah, serta kolom 13 merupakan penjumlahan kolom 14 dan 16 

yang menunjukkan jumlah anak perempuan (B1P3 = 2) umur 16–18 tahun. Selanjutnya, 

kolom 4 berkaitan dengan kondisi (B1P14 = 5 atau 7 atau 9) yang menunjukkan jumlah 

anak umur 16–18 tahun status masih sekolah, kolom 6 berkaitan dengan kondisi (B1P14 

= 1 atau 2 atau 4 atau 6) yang menunjukkan jumlah anak umur 16–18 tahun status 

tidak sekolah, serta kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4 dan 6 atau penjumlahan 

kolom 8 dan 13 yang menunjukkan jumlah anak umur 16–18 tahun.    

Kolom 5 dan 6 merupakan persentase anak umur 16–18 tahun menurut status 

pendidikan, dengan cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100% 

dan kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%. Kolom 10, 11, 15 dan 17 merupakan 

persentase anak umur 13–15 tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan, dengan 

cara perhitungannya adalah kolom 10 = kolom 9/kolom 8 x 100%; kolom 12 = kolom 

11/kolom 8 x 100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 13 x 100%; dan kolom 17 = kolom 

16/kolom 13 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi anak berumur 16–18 

tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan. Selanjutnya, baris paling bawah 

pada tabel ini merupakan total jumlah anak umur 16–18 tahun dan menurut 

kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 
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Tabel 19. Jumlah Anak Umur 19–24 Tahun Menurut Status Pendidikan 

Pada Tabel 19-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga yang berumur 19–24 tahun. Langkah awal adalah data individu harus 

dikontrol berdasarkan umur 19–24 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). 

Selanjutnya, status pendidikan pada tabel ini merupakan status bersekolahnya, yaitu 

anak umur 19–24 tahun tersebut masih bersekolah atau tidak sekolah. Anak umur 19–

24 tahun masih memungkinkan untuk sekolah SLTA (B1P14 = 7) maupun mulai kuliah 

(B1P14 = 9). Selanjutnya, jumlah anak umur 16–18 tahun menurut status pendidikan ini 

di-cross tabulation dengan jenis kelamin (B1P3).  

Kolom 9 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 7 atau 9) yang 

menunjukkan jumlah anak umur 19–24 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan status 

masih sekolah, kolom 11 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 1 dan B1P14 = 1 atau 2 

atau 4 atau 6 atau 8) yang menunjukkan jumlah anak umur 19–24 tahun berjenis 

kelamin laki-laki dengan status tidak sekolah, serta kolom 8 merupakan penjumlahan 

kolom 9 dan 11 yang menunjukkan jumlah anak laki-laki (B1P3 = 1) umur 19–24 tahun. 

Kolom 14 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 7 atau 9) yang 

menunjukkan jumlah anak umur 19–24 tahun berjenis kelamin perempuan dengan status 

masih sekolah, kolom 16 berkaitan dengan kondisi (B1P3 = 2 dan B1P14 = 1 atau 2 

atau 4 atau 6 atau 8) yang menunjukkan jumlah anak umur 19–24 tahun berjenis 

kelamin perempuan dengan status tidak sekolah, serta kolom 13 merupakan 

penjumlahan kolom 14 dan 16 yang menunjukkan jumlah anak perempuan (B1P3 = 2) 

umur 19–24 tahun. Selanjutnya, kolom 4 berkaitan dengan kondisi (B1P14 = 7 atau 9) 

yang menunjukkan jumlah anak umur 19–24 tahun status masih sekolah, kolom 6 

berkaitan dengan kondisi (B1P14 = 1 atau 2 atau 4 atau 6 atau 8) yang menunjukkan 

jumlah anak umur 19–24 tahun status tidak sekolah, serta kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4 dan 6 atau penjumlahan kolom 8 dan 13 yang menunjukkan jumlah 

anak umur 19–24 tahun.    

Kolom 5 dan 6 merupakan persentase anak umur 19–24 tahun menurut status 

pendidikan, dengan cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100% 

dan kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%. Kolom 10, 11, 15 dan 17 merupakan 

persentase anak umur 13–15 tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan, dengan 

cara perhitungannya adalah kolom 10 = kolom 9/kolom 8 x 100%; kolom 12 = kolom 

11/kolom 8 x 100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 13 x 100%; dan kolom 17 = kolom 

16/kolom 13 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi anak berumur 19–24 

tahun menurut jenis kelamin dan status pendidikan. Selanjutnya, baris paling bawah 

pada tabel ini merupakan total jumlah anak umur 19–24 tahun dan menurut 

kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 
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Tabel 20. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Kesertaan dalam Jaminan 

Kesehatan 

Pada Tabel 20-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya). Data individu ini dikontrol 

dengan kepesertaan JKN/asuransi kesehatan lainnya (B1P15). 

Kolom 4, 6, dan 8 menunjukkan jumlah individu dalam keluarga menurut 

kepemilikan asuransi kesehatan (kolom 4 untuk kesertaan JKN-PBI jika kondisi B1P15 = 

1, kolom 6 untuk kesertaan JKN-non PBI jika kondisi B1P15 = 2, dan kolom 8 untuk 

kesertaan asuransi kesehatan non JKN jika kondisi B1P15 = 3). Kolom 10 merupakan 

penjumlahan kolom 4, 6 dan 8, yang menunjukkan jumlah individu dalam keluarga yang 

memiliki jaminan kesehatan. Kolom 12 (jika kondisi B1P15 = 4) yang menunjukkan 

jumlah individu dalam keluarga yang tidak memiliki asuransi kesehatan. Kolom 3 

merupakan penjumlahan kolom 10 dan 12, yang menunjukkan jumlah individu dalam 

keluarga. 

Kolom 5, 7, 9 dan 13 merupakan persentase individu dalam keluarga menurut 

kesertaan jaminan kesehatan. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 

4/kolom 10 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 10 x 100%, kolom 9 = kolom 8/kolom 

10 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%; dan kolom 13 = kolom 12/kolom 

3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 13 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu dalam 

keluarga menurut kesertaan jaminan kesehatan. Selanjutnya, baris paling bawah pada 

tabel ini merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan menurut kategorinya 

(beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021.  

Tabel 21. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Kepemilikan Akte Lahir 

Pada Tabel 21-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya). Data individu ini dikontrol 

dengan kepemilikan akte Lahir (B1P9). 

Kolom 4 menunjukkan jumlah orang dalam keluarga yang memiliki akte lahir 

(B1P9 = 1), sedangkan kolom 6 menunjukkan jumlah orang dalam keluarga yang tidak 

memiliki akte lahir (B1P9 = 2). Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4 

dan 6, yang menunjukkan jumlah individu dalam keluarga. 

Kolom 5 dan 6 merupakan persentase orang menurut kepemilikan akte lahir. 

Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100% dan kolom 

7 = kolom 6/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 7 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu dalam 

keluarga menurut kepemilikan akte lahir. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel 

ini merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan menurut kategorinya (beserta 

persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2021. 



 Panduan Tata Cara Penyajian Data dan Informasi Hasil PK 2021 

 33  

 

Tabel 22. Jumlah Individu dalam Keluarga Menurut Status Keberadaannya 

Pada Tabel 22-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu dalam 

keluarga (kepala keluarga dan anggota keluarganya). Data individu ini dikontrol 

dengan keberadaan anggota keluarga dalam setahun terakhir (B1P16). 

Kolom 4 menunjukkan jumlah individu dalam keluarga yang berada di rumah 

dalam setahun terakhir (B1P16 = 1), kolom 6 menunjukkan jumlah individu dalam 

keluarga yang berada diluar rumah dalam setahun terakhir (B1P16 = 2), dan kolom 8 

menunjukkan jumlah individu dalam keluarga yang berada diluar negeri dalam setahun 

terakhir (B1P16 = 3). Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4, 6 dan 8, 

yang menunjukkan jumlah individu dalam keluarga. 

Kolom 5, 7 dan 9 merupakan persentase individu dalam keluarga menurut 

keberadaannya dalam setahun terakhir. Adapun cara perhitungannya adala kolom 5 

= kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; dan kolom 9 = 

kolom 8/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 9 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi individu dalam 

keluarga menurut status keberadaannya dalam setahun terakhir. Selanjutnya, baris 

paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah individu dalam keluarga dan 

menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai 

dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 23. Jumlah Lansia 60+ Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur 

Pada Tabel 23-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu lansia yang 

berumur 60 tahun keatas. Langkah awal perlu melakukan pengelompokan data individu 

berdasarkan umur sepuluh tahunan (berkaitan dengan kondisi B1P4.5.6 untuk 

perhitungan umur), yaitu 60–69 tahun, 70–79 tahun dan 80 tahun keatas. Selanjutnya, 

data individu lansia 60+ dikontrol dengan jenis kelamin (B1P3). 

Kolom 4, 6 dan 8 menunjukkan jumlah lansia menurut kelompok umur (kolom 4 jika 

kondisi lansia berumur 60-69 tahun, kolom 6 jika kondisi lansia berumur 70-79 tahun, 

dan kolom 8 jika kondisi lansia berumur 80+). Selanjutnya, kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4, 6 dan 8, yang menunjukkan jumlah lansia. Kolom 5, 7, dan 9 

merupakan persentase lansia menurut kelompok umur, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; dan 

kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%. 

Kolom 10 menunjukkan jumlah lansia berjenis kelamin laki-laki (B1P3 = 1). 

Selanjutnya, kolom 12-14 menunjukkan jumlah lansia laki-laki menurut kelompok umur 

(kolom 12 jika kondisi B1P3 = 1 dan umur antara 60-69, kolom 13 jika kondisi B1P3 = 

1 dan umur antara 70-79, dan kolom 14 jika kondisi B1P3 = 1 dan umur >= 80). 

Sedangkan, kolom 15 menunjukkan jumlah lansia berjenis kelamin perempuan (B1P3 = 

2). Selanjutnya, kolom 17-19 menunjukkan jumlah lansia perempuan menurut kelompok 

umur (kolom 17 jika kondisi B1P3 = 2 dan umur antara 60-69, kolom 18 jika kondisi 

B1P3 = 2 dan umur antara 70-79, dan kolom 19 jika kondisi B1P3 = 2 dan umur >= 

80). Selanjutnya, kolom 11 dan 16 merupakan persentase lansia menurut jenis kelamin, 
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dengan cara perhitungannya adalah kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100% dan kolom 

16 = kolom 15/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 19 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi lansia menurut 

kelompok umur dan jenis kelamin. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah lansia dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021.   

Tabel 24. Jumlah Lansia 60+ Menurut Status Perkawinan 

Pada Tabel 24-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu lansia yang 

berumur 60 tahun keatas. Langkah awal data individu dalam keluarga dikontrol 

dengan umur >= 60 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur) dan status perkawinan 

(B1P7).  

Kolom 4, 6, 8 dan 10 menunjukkan jumlah lansia menurut status perkawinan (kolom 

4 jika kondisi B1P7 = 1, kolom 6 jika kondisi B1P7 = 2, kolom 8 jika kondisi B1P7 = 3, 

dan kolom 10 jika kondisi B1P7 = 4). Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan 

kolom 4, 6, 8 dan 10, yang menunjukkan jumlah lansia. 

Kolom 5, 7, 9 dan 11 merupakan persentase lansia menurut status perkawinannya. 

Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = 

kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; dan kolom 11 = kolom 

10/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam tabel ini ada dua jenis, yaitu ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi lansia menurut status 

perkawinan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

lansia dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 

sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 25. Jumlah Lansia 60+ Menurut Jenis Pekerjaan 

Pada Tabel 25-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu lansia yang 

berumur 60 tahun keatas. Langkah awal data individu dalam keluarga dikontrol 

dengan umur >= 60 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur) dan jenis pekerjaan 

(B1P13).  

Kolom 4, 6, 8, 10 ,12, 14, 16, 18 dan 20 menunjukkan jumlah lansia yang bekerja 

menurut jenis pekerjaannya (kolom 4 untuk kondisi B1P13 = 2, kolom 6 untuk kondisi 

B1P13 = 3, kolom 8 untuk kondisi B1P13 = 4, kolom 10 untuk kondisi B1P13 = 5, kolom 

12 untuk kondisi B1P14 = 6, kolom 14 untuk kondisi B1P13 = 7, kolom 16 untuk kondisi 

B1P13 = 8, kolom 18 untuk kondisi B1P13 = 9, dan kolom 20 untuk kondisi B1P13 = 

10). Kolom 22 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10 ,12, 14, 16, 18 dan 20, yang 

menunjukkan jumlah lansia yang bekerja. Sedangkan, kolom 24 menunjukkan jumlah 

lansia yang tidak bekerja (B1P13 = 1). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 22 dan 

24, yang menunjukkan jumlah lansia. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19, dan 21 merupakan persentase lansia menurut 

jenis pekerjaan, dengan cara perhitungan adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 22 x 
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100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 22 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 22 x 100%; 

kolom 11 = kolom 10/kolom 22 x 100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 22 x 100%; 

kolom 15 = kolom 14/kolom 22 x 100%, kolom 17 = kolom 16/kolom 22 x 100%; 

kolom 19 = kolom 18/kolom 22 x 100%; dan kolom 21 = kolom 20/kolom 22 x 100%. 

Selanjutnya, kolom 23 merupakan persentase lansia yang bekerja, dengan cara 

perhitungannya adalah kolom 23= kolom 22/kolom 3 x 100%. Sedangkan, kolom 25 

merupakan persentase lansia yang tidak bekerja, dengan cara perhitungannya adalah 

kolom 25 = kolom 24/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam tabel ini merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi lansia menurut jenis 

pekerjaan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

lansia dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 

sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 26. Jumlah Lansia 60+ Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 

Pada Tabel 26-Kependudukan ini, unit analisisnya adalah individu lansia yang 

berumur 60 tahun keatas. Langkah awal data individu dalam keluarga dikontrol 

dengan umur >= 60 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur) dan tingkat pendidikan 

(B1P14).  

Kolom 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 menunjukkan jumlah lansia menurut tingkat 

pendidikan terakhir yang ditamatkan (kolom 4 untuk kondisi B1P14 = 1, kolom 6 untuk 

kondisi B1P14 = 2, kolom 8 untuk kondisi B1P14 = 4, kolom 10 untuk kondisi B1P14 = 

6, kolom 12 untuk kondisi B1P14 = 8, dan kolom 14 untuk kondisi B1P14 = 10). Jika 

lansia pada status pendidikannya masih sekolah maka data yang ditampilkan pada 

tabel ini adalah status pendidikan yang terakhir ditamatkan, sehingga diturunkan satu 

kode status pendidikannya. Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 

8, 10, 12 dan 14, yang menunjukkan jumlah lansia. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13 dan 15 merupakan persentase lansia menurut tingkat 

pendidikan terakhir yang ditamatkan, dengan cara perhitungannya adalah kolom 5 = 

kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = kolom 

8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%; kolom 13 = kolom 

12/kolom 3 x 100%; dan kolom 15 = kolom 14/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi lansia menurut tingkat 

pendidikan terakhir. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total 

jumlah lansia dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

3. Indikator Keluarga Berencana 

Tabel 1. Jumlah Wanita Kawin (10 – 49 tahun) Menurut Kelompok Umur 

Pada Tabel 1-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah wanita berumur 

10–49 tahun yang berstatus kawin. Sehingga, data individu harus di select cases 

berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 

10-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status 
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perkawinannya adalah kawin (B1P7 = 2). Kelompok umur wanita kawin disajikan 

menurut kelompok umur lima tahunan, yaitu 10-14 tahun, 15-19 tahun, 20-24 tahun, 25-

29 tahun, 30-34 tahun, 35-39 tahun, 40-44 tahun, dan 45-49 tahun.  

Kolom 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16 dan 18 menunjukkan jumlah wanita kawin menurut 

kelompok umur lima tahunan (kolom 4 jika umur antara 10-14, kolom 6 jika umur antara 

15-19, kolom 8 jika umur antara  20-24, kolom 10 jika umur antara 25-29, kolom 12 

jika umur antara 30-34, kolom 14 jika umur antara 35-39, kolom 16 jika umur antara 

40-44, dan kolom 18 jika umur antara 45-49). Selanjutnya, kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16 dan 18, yang menunjukkan jumlah wanita 

kawin umur 10-49 tahun.  

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17 dan 19 merupakan persentase wanita kawin 

menurut kelompok umur. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 

3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; 

kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%;  kolom 

15 = kolom 14/kolom 3 x 100%; kolom 17 = kolom 16/kolom 3 x 100%; dan kolom 

19 = kolom 18/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 19 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi wanita kawin menurut 

kelompok umur. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

wanita kawin umur 10-49 tahun dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021. 

Tabel 2. Jumlah PUS Menurut Kesertaan Jaminan Kesehatan 

Tabel 2-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur istrinya 

15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan Hubungan 

dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status perkawinannya adalah 

kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, dikontrol lagi dengan Kepesertaan JKN/Asuransi 

Kesehatan (B1P15). 

Kolom 4, 6, dan 8 menunjukkan jumlah PUS menurut kepemilikan asuransi 

kesehatan (kolom 4 untuk kesertaan JKN-PBI jika kondisi B1P15 = 1, kolom 6 untuk 

kesertaan JKN-non PBI jika kondisi B1P15 = 2, dan kolom 8 untuk kesertaan asuransi 

kesehatan non JKN jika kondisi B1P15 = 3). Kolom 10 merupakan penjumlahan kolom 

4, 6 dan 8, yang menunjukkan jumlah PUS yang memiliki jaminan kesehatan. Kolom 12 

(jika kondisi B1P15 = 4) yang menunjukkan jumlah PUS yang tidak memiliki asuransi 

kesehatan. Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 10 dan 12, yang menunjukkan 

jumlah PUS. 

Kolom 5, 7, 9 dan 13 merupakan persentase PUS menurut kesertaan jaminan 

kesehatan. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 10 x 100%; 

kolom 7 = kolom 6/kolom 10 x 100%, kolom 9 = kolom 8/kolom 10 x 100%; kolom 

11 = kolom 10/kolom 3 x 100%; dan kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 13 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut kesertaan 
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jaminan kesehatan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total 

jumlah PUS dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 3. Jumlah PUS Menurut Umur Kawin Pertama  

Pada Tabel 3-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur 

istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan dengan Kepala 

Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status perkawinan 

kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, untuk istri (pastikan 

jenis kelamin perempuan dengan kondisi P1B3 = 2) dikontrol dengan umur kawin 

pertama (UKP) yang dikelompokkan menjadi UKP dibawah 19 tahun (B1P8 < 19) dan 

UKP 19 tahun keatas (B1P8 >= 19). Sedangkan, untuk kepala keluarga (pastikan jenis 

kelamin laki-laki dengan kondisi B1P3 = 1) dikontrol dengan UKP yang dikelompokkan 

menjadi UKP dibawah 25 tahun (B1P8 < 25) dan UKP 19 tahun keatas (B1P8 >= 25). 

Kolom 4 dan 6 menunjukkan jumlah PUS perempuan menurut UKP (kolom 4 jika 

kondisi B1P8 < 19 dan kolom 6 jika kondisi B1P8 >= 19). Sedangkan, kolom 8 dan 10 

menunjukkan jumlah PUS laki-laki menurut UKP (kolom 8 jika kondisi B1P8 < 25 dan 

kolom 10 jika kondisi B1P8 >= 25). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4 dan 6 

atau kolom 8 dan 10, yang menunjukkan jumlah PUS. 

Kolom 5 dan 7 merupakan persentase PUS perempuan menurut UKP, dengan cara 

perhitungannya adalah kolom 5 =  kolom 4/kolom 3 x 100% dan kolom 7 = kolom 

6/kolom 3 x 100%. Sedangkan, kolom 9 dan 11 merupakan persentase PUS laki-laki 

menurut UKP, dengan cara perhitungannya adalah  kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100% 

dan kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 11 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut UKP. 

Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS dan 

menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai 

dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 4. Jumlah PUS Menurut Anak Lahir Hidup 

Pada Tabel 4-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun 

(B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status perkawinannya 

adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol lagi dengan jumlah 

anak lahir hidup yang dimilikinya (B2P1 point 1.L dan B2P1 point 1.P), dengan jumlah 

anak lahir hidup perlu dihitung terlebih dahulu (B2P1 point 1 =  B2P1 point 1.L + B2P1 

point 1.P). 

Kolom 4 – 7 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak lahir hidup yang 

dimilikinya (kolom 4 jika kondisi B2P1 point 1 = 0, kolom 5 jika kondisi B2P1 point 1 = 

1, kolom 6 jika kondisi B2P1 point 1 = 2, dan kolom 7 jika kondisi B2P1 point 1 > 2). 
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Kolom 8 – 11 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak laki-laki lahir hidup yang 

dimilikinya (kolom 8 jika kondisi B2P1 point 1.L = 0, kolom 9 jika kondisi B2P1 point 1.L 

= 1, kolom 10 jika kondisi B2P1 point 1.L = 2, dan kolom 11 jika kondisi B2P1 point 1.L 

> 2). Sedangkan, Kolom 12 – 15 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak 

perempuan lahir hidup yang dimilikinya (kolom 12 jika kondisi B2P1 point 1.P = 0, 

kolom 13 jika kondisi B2P1 point 1.P = 1, kolom 14 jika kondisi B2P1 point 1.P = 2, dan 

kolom 15 jika kondisi B2P1 point 1.P > 2). Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan 

kolom 4 – 7, yang menunjukkan jumlah PUS. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut jumlah anak lahir hidup. 

Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS dan 

menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 5. Jumlah PUS Menurut Anak Masih Hidup 

Pada Tabel 5-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun 

(B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status perkawinannya 

adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol lagi dengan jumlah 

anak masih hidup yang dimilikinya (B2P1 point 2.L dan B2P1 point 2.P), dengan jumlah 

anak masih hidup perlu dihitung terlebih dahulu (B2P1 point 2 =  B2P1 point 2.L + B2P1 

point 2.P). 

Kolom 4 – 7 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak masih hidup yang 

dimilikinya (kolom 4 jika kondisi B2P1 point 2 = 0, kolom 5 jika kondisi B2P1 point 2 = 

1, kolom 6 jika kondisi B2P1 point 2 = 2, dan kolom 7 jika kondisi B2P1 point 2 > 2). 

Kolom 8 – 11 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak laki-laki masih hidup yang 

dimilikinya (kolom 8 jika kondisi B2P1 point 2.L = 0, kolom 9 jika kondisi B2P1 point 2.L 

= 1, kolom 10 jika kondisi B2P1 point 2.L = 2, dan kolom 11 jika kondisi B2P1 point 2.L 

> 2). Sedangkan, Kolom 12 – 15 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak 

perempuan masih hidup yang dimilikinya (kolom 12 jika kondisi B2P1 point 2.P = 0, 

kolom 13 jika kondisi B2P1 point 2.P = 1, kolom 14 jika kondisi B2P1 point 2.P = 2, dan 

kolom 15 jika kondisi B2P1 point 2.P > 2). Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan 

kolom 4 – 7, yang menunjukkan jumlah PUS. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut jumlah anak masih hidup. 

Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS dan 

menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 6. Jumlah PUS Menurut Anak Ideal yang diinginkan 

Pada Tabel 6-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun 
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(B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status perkawinannya 

adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol lagi dengan jumlah 

anak ideal yang diinginkan (B2P2). 

Kolom 4 – 7 menunjukkan jumlah PUS menurut jumlah anak ideal yang diinginkan 

(kolom 4 jika kondisi B2P2= 0, kolom 5 jika kondisi B2P2 = 1, kolom 6 jika kondisi B2P2 

= 2, dan kolom 7 jika kondisi B2P2 > 2). Selanjutnya, kolom 3 merupakan penjumlahan 

kolom 4 – 7, yang menunjukkan jumlah PUS. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 7 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi hasil 

Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut jumlah anak ideal yang 

diinginkan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS 

dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat 

nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 7. Jumlah PUS Status Hamil Menurut Keinginan Kehamilan Saat itu 

Pada Tabel 7-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun berstatus hamil. Sehingga, data individu harus di select cases 

berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 

15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status 

perkawinannya adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol 

dengan status hamil adalah hamil (B2P3 = 1). Setelah diperoleh data PUS berstatus 

hamil, maka data tersebut dikontrol dengan keinginan kehamilan saat itu (B2P3P1.1). 

Kolom 4, 6 dan 8 menunjukkan jumlah PUS berstatus hamil menurut keinginan 

kehamilan saat itu (kolom 4 jika kondisi B2P3P1.1 = 1, kolom 6 jika kondisi B2P3P1.1 

= 2, dan kolom 8 jika kondisi B2P3P1.1 = 3). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 

4, 6 dan 8, yang menunjukkan jumlah PUS yang berstatus hamil. 

Kolom 5, 7, dan 9 merupakan persentase PUS berstatus hamil menurut keinginan 

kehamilan saat itu. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 

100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; dan kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 9 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS dengan istri 

sedang hamil menurut keinginan kehamilan saat itu. Selanjutnya, baris paling bawah 

pada tabel ini merupakan total jumlah PUS berstatus hamil dan menurut kategorinya 

(beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 8. Jumlah PUS Status Hamil Menurut Empat Terlalu dan Umur Anak Terkecil 

Pada Tabel 8-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun berstatus hamil. Sehingga, data individu harus di select cases 

berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 

15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), selanjutnya dikontrol dengan status 

perkawinannya adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol 

dengan status hamil adalah hamil (B2P3 = 1). Setelah diperoleh data PUS berstatus 

hamil, maka data tersebut dikontrol dengan umur PUS istri saat ini (umur < 20, umur >= 

20 dan umur <= 35, umur >= 35).  Selain itu, data PUS berstatus hamil juga dikontrol 
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dengan jumlah anak lahir hidup lebih dari 2 anak (B2P1 point 1).  Data PUS berstatus 

hamil dikontrol juga dengan jarak kelahiran sebelumnya (waktu (tanggal, bulan dan 

tahun) lahir anak (kandung) terakhir– waktu (tanggal, bulan dan tahun) lahir ibu) dengan 

kehamilan sekarang (waktu (tanggal, bulan dan tahun) pendataan). Selain itu juga, data 

PUS berstatus hamil dikontrol dengan kepemilikan anak (kandung) yang umur anak 

terkecil < 3 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur anak) (B1P10 = 3 dan kode ibu 

kandung terisi selain 00 dan umur anak kandung < 3 tahun).  

Kolom 4, 6 dan 8 menunjukkan jumlah PUS berstatus hamil berdasarkan kelompok 

umur (kolom 4 untuk umur < 20, kolom 6 untuk umur >= 20 dan <= 35, dan kolom 8 

untuk umur > 35). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4, 6 dan 8, yang menunjukkan 

jumlah PUS berstatus hamil. Kolom 10 menunjukkan jumlah PUS berstatus hamil yang 

telah memiliki jumlah anak lahir hidup lebih dari 2 anak ((kondisi B2P1 point 1 > 2). 

Kolom 11 menunjukkan jumlah PUS berstatus hamil yang memiliki jarak kehamilan 

kurang dari 2 tahun (kondisi waktu (tanggal, bulan dan tahun) pendataan - (waktu 

(tanggal, bulan dan tahun) lahir anak (kandung) terakhir – waktu (tanggal, bulan dan 

tahun) lahir ibu) < 24 bulan). Untuk kolom 11 ini pastikan kelahiran sebelumnya 

merupakan anak kandung terakhir dengan kondisi hubungan dengan kepala keluarga 

dalah anak (B1P10 = 3) dan kode ibu kandung anak tersebut terisi nomor anggota 

keluarga 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala 

keluarga). Selanjutnya, kolom 12 menunjukkan jumlah PUS berstatus hamil yang umur 

anak (kandung) terkecilnya kurang dari 3 tahun (kondisi B1P10 = 3, kode ibu kandung 

anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala 

keluarga), dan umur anak kandung < 3 tahun). 

Kolom 5, 7 dan 9 merupakan persentase PUS berstatus hamil berdasarkan 

kelompok umur. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 

100%); kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; dan kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 6 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS berstatus hamil 

menurut empat terlalu dan umur anak terkecil. Selanjutnya, baris paling bawah pada 

tabel ini merupakan total jumlah PUS berstatus hamil dan menurut kategorinya (beserta 

persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 9. Jumlah PUS Menurut Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 9-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur 

istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan dengan Kepala 

Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status perkawinan 

kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut 

dikontrol dengan penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4) dan jenis 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang dipakai saat ini (B2P7).  

Kolom 4, 6 dan 9 menunjukkan jumlah PUS menurut kesertaan ber-KB. Dimana 

kolom 4 dan 6 merupakan PUS peserta KB atau sedang menggunakan kontrasepsi saat 
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ini kolom (kolom 4 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <=8 dan kolom 6 jika kondisi B2P4 

= 1 dan B2P7 = 9), sedangkan kolom 9 menunjukkan jumlah PUS bukan peserta KB 

atau tidak sedang menggunakan kontrasepsi saat ini (B2P4 = 2). Kolom 8 merupakan 

penjumlahan kolom 4 dan 6, yang menunjukkan jumlah PUS peserta KB. Kolom 3 

merupakan penjumlahan kolom 8 dan 9, yang menunjukkan jumlah PUS. 

Kolom 5, 7 dan 9 merupakan persentase PUS menurut kesertaan ber-KB. Adapun 

cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%, kolom 7 = kolom 

6/kolom 3 x 100%, dan kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%. Sedangkan, kolom 11 

merupakan prevalensi KB (semua metode kontrasepsi), dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 8/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 11 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut kesertaan 

ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS 

dan menurut kategorinya (beserta persentase) pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 

sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 10. Jumlah PUS Peserta KB Menurut Metode Kontrasepsi Modern 

Pada Tabel 10 ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur istrinya 15-49 tahun, 

yang sedang menggunakan metode kontrasepsi modern. Sehingga, data individu harus 

di select cases berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala 

keluarga (B1P10 = 1) dan umur istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), 

serta Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 

tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut 

dikontrol dengan status perkawinan kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 

2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol dengan penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) saat ini (B2P4 = 1) dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang 

dipakai saat ini (B2P7 <=8). 

Kolom 4, 6, 8, 10,12, 14, 16 dan 18 menunjukkan jumlah PUS peserta KB menurut 

metode kontrasepsi modern atau sedang menggunakan kontrasepsi modern saat ini 

(kolom 4 untuk MOW jika kondisi B2P7 = 1, kolom 6 untuk MOP jika kondisi B2P7 = 2, 

kolom 8 untuk IUD jika kondisi B2P7 = 3, kolom 10 untuk Implant jika kondisi B2P7 = 4, 

kolom 12 untuk Suntik jika kondisi B2P7 = 5, kolom 14 untuk Pil jika kondisi B2P7 = 6, 

kolom 16 untuk Kondom jika kondisi B2P7 = 7, dan kolom 18 untuk MAL jika kondisi 

B2P7 = 8). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10,12, 14, 16 dan 18, yang 

menunjukkan jumlah PUS peserta KB modern. 

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17 dan 19 merupakan persentase PUS peserta KB. 

Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = 

kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 

10/kolom 3 x 100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%; kolom 15 = kolom 

14/kolom 3 x 100%; kolom 17 = kolom 16/kolom 3 x 100%; dan kolom 19 = kolom 

18/kolom 3 x 100%. Kolom 20 merupakan prevalensi KB modern, dengan cara 

perhitungannya adalah kolom 3/jumlah PUS (kolom 3 Tabel 9-Keluarga Berencana) x 

100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 20 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 
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tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS peserta KB menurut 

metode kontrasepsi modern. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan 

total jumlah PUS peserta KB modern dan menurut kategorinya (beserta persentase) 

pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan 

Keluarga 2021. 

Tabel 11. Jumlah PUS Peserta KB Modern Menurut Tempat Pelayanan 

Pada Tabel 11-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun, yang sedang menggunakan metode kontrasepsi modern. 

Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan Hubungan dengan Kepala 

Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur), serta Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 

= 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Data kepala keluarga 

dan istri tersebut dikontrol dengan status perkawinan kepala keluarga dan istri adalah 

kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol dengan penggunaan 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4 = 1) dan jenis alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) yang dipakai saat ini (B2P7 <=8). Setelah itu, dikontrol dengan sumber 

mendapatkan pelayanan alat/obat/cara KB terakhir (B2P8).  

Kolom 4 s.d 13 menunjukkan jumlah PUS peserta KB modern menurut tempat 

pelayanan (kolom 4 jika kondisi B2P8 = 1, kolom 5 jika kondisi B2P8 = 2, kolom 6 jika 

kondisi B2P8 = 3, kolom 7 jika kondisi B2P8 = 4, kolom 8 jika kondisi B2P8 = 5, kolom 

9 jika kondisi B2P8 = 6, kolom 10 jika kondisi B2P8 = 7, kolom 11 jika kondisi B2P8 = 

8, kolom 12 jika kondisi B2P8 = 9, dan kolom 13 jika kondisi B2P8 = 10). Kolom 3 

merupakan penjumlahan kolom 4 s.d 13, yang menunjukkan jumlah PUS peserta KB 

modern.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 13 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS peserta KB modern menurut tempat 

pelayanan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS 

peserta KB modern dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai 

dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 12. Jumlah PUS Peserta KB BPJS-PBI/Jamkesmas/Jamkesda Menurut Metode 

kotrasepsi 

Tabel 12-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun, yang merupakan peserta BPJS-PBI/jamkesmas/jamkesda dan 

sedang menggunakan kontrasepsi. Sehingga, data individu harus di select cases 

berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 

1) dan umur istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan 

dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status 

perkawinan kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Setelah itu, data 

tersebut dikontrol dengan kepesertaan JKN/asuransi Kesehatan lainnya (B1P15 = 1). 

Selanjutnya, data PUS tersebut dikontrol lagi dengan penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) saat ini (B2P4 = 1) dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang 

dipakai saat ini (B2P7).  
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Kolom 4 s.d 18 menunjukkan jumlah PUS peserta KB BPJS-PBI/jamkesmas/ 

jamkesda menurut metode kontrasepsi modern (kolom 4 untuk MOW jika kondisi B2P7 

= 1, kolom 6 untuk MOP jika kondisi B2P7 = 2, kolom 8 untuk IUD jika kondisi B2P7 = 

3, kolom 10 untuk Implant jika kondisi B2P7 = 4, kolom 12 untuk Suntik jika kondisi B2P7 

= 5, kolom 14 untuk Pil jika kondisi B2P7 = 6, kolom 16 untuk Kondom jika kondisi B2P7 

= 7, dan kolom 18 untuk MAL jika kondisi B2P7 = 8). Kolom 20 merupakan penjumlahan 

kolom 4, 6, 8, 10,12, 14, 16 dan 18, yang menunjukkan jumlah PUS peserta KB BPJS-

PBI/jamkesmas/ jamkesda yang sedang menggunakan metode kontrasepsi modern. 

Kolom 22 menunjukkan jumlah PUS peserta KB BPJS-PBI/jamkesmas/ jamkesda yang 

sedang menggunakan metode kontrasepsi tradisional. Sedangkan, kolom 3 merupakan 

penjumlahan kolom 20 dan 22, yang menunjukkan jumlah PUS BPJS-PBI/jamkesmas/ 

jamkesda.  

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17 dan 19 merupakan persentase PUS peserta KB 

BPJS-PBI/jamkesmas/ jamkesda menurut metode kontrasepsi modern. Adapun cara 

perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 

3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 = kolom 10/kolom 3 x 

100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%; kolom 15 = kolom 14/kolom 3 x 100%; 

kolom 17 = kolom 16/kolom 3 x 100%; dan kolom 19 = kolom 18/kolom 3 x 100%. 

Sedangkan, kolom 21 merupakan prevalensi KB modern, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 20/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 22 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS peserta KB BPJS-

PBI/Jamkesmas/Jamkesda menurut metode kontrasepsi. Selanjutnya, baris paling 

bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS BPJS-PBI/Jamkesmas/Jamkesda dan 

menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional 

hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 13. Jumlah PUS Peserta KB Menurut Metode kotrasepsi Pada 100 Kabupaten/ 

Kota Terendah di 12 Provinsi (ACEH, SUMUT, SUMBAR, RIAU, KEPRI, NTT, KALBAR, 

SULTRA, MALUKU, MALUT, PAPUA, PAPBAR) 

Tabel 13-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun pada 100 kabupaten/kota terendah pada 12 provinsi, yang 

sedang menggunakan kontrasepsi. Sehingga, data individu harus di select cases 

berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 

1) dan umur istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan 

dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status 

perkawinan kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data 

tersebut dikontrol lagi dengan penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini 

(B2P4 = 1) dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang dipakai saat ini (B2P7). 

Setelah itu, dikontrol dengan wilayah kabupaten/kota dan provinsi dimana PUS 

bertempat tinggal berada pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 provinsi (B1W1 

dan B1W2). 

Kolom 4 s.d 18 menunjukkan jumlah PUS peserta KB menurut metode kontrasepsi 

modern pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 provinsi (kolom 4 untuk MOW jika 
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kondisi B2P7 = 1, kolom 6 untuk MOP jika kondisi B2P7 = 2, kolom 8 untuk IUD jika 

kondisi B2P7 = 3, kolom 10 untuk Implant jika kondisi B2P7 = 4, kolom 12 untuk Suntik 

jika kondisi B2P7 = 5, kolom 14 untuk Pil jika kondisi B2P7 = 6, kolom 16 untuk Kondom 

jika kondisi B2P7 = 7, dan kolom 18 untuk MAL jika kondisi B2P7 = 8). Kolom 20 

merupakan penjumlahan kolom 4, 6, 8, 10,12, 14, 16 dan 18, yang menunjukkan jumlah 

PUS peserta KB modern pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 provinsi. Kolom 22 

menunjukkan jumlah PUS peserta KB cara tradisional pada 100 kabupaten/kota 

terendah di 12 provinsi. Sedangkan, kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 20 dan 

22, yang menunjukkan jumlah PUS pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 provinsi.  

Kolom 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17 dan 19 merupakan persentase PUS peserta KB 

menurut metode kontrasepsi modern pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 

provinsi. Adapun cara perhitungannya adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; 

kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%; kolom 11 

= kolom 10/kolom 3 x 100%; kolom 13 = kolom 12/kolom 3 x 100%; kolom 15 = 

kolom 14/kolom 3 x 100%; kolom 17 = kolom 16/kolom 3 x 100%; dan kolom 19 = 

kolom 18/kolom 3 x 100%. Sedangkan, kolom 21 merupakan prevalensi KB modern 

pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 provinsi, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 20/kolom 3 x 100%. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 22 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS peserta KB menurut 

metode kontrasepsi pada 100 kabupaten/kota terendah di 12 provinsi. Selanjutnya, 

baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah PUS dan menurut 

kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 14. Jumlah PUS Bukan Peserta KB Menurut Alasan Tidak Ber-KB 

Pada Tabel 14-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun, yang tidak sedang menggunakan kontrasepsi. Sehingga, data 

individu harus di select cases berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah 

kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur), serta Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-

49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut 

dikontrol dengan status perkawinan kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 

2). Selanjutnya, data tersebut dikontrol lagi dengan penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) saat ini (B2P4 = 2) dan alasan utama tidak pakai KB atau putus pakai KB 

(B2P6). 

Kolom 4 s.d 16 menunjukkan jumlah PUS bukan peserta KB menurut alasan utama 

tidak ber-KB (kolom 4 jika kondisi B2P6 = 1, kolom 5 jika kondisi B2P6 = 2, kolom 6 

jika kondisi B2P6 = 3, kolom 7 jika kondisi B2P6 = 4, kolom 8 jika kondisi B2P6 = 5, 

kolom 9 jika kondisi B2P6 = 6, kolom 10 jika kondisi B2P6 = 7, kolom 11 jika kondisi 

B2P6 = 8, kolom 12 jika kondisi B2P6 = 9, kolom 13 jika kondisi B2P6 = 10, kolom 14 

jika kondisi B2P6 = 11, kolom 15 jika kondisi B2P6 = 12, dan kolom 16 jika kondisi 

B2P6 = 13). Kolom 3 merupakan penjumlahan kolom 4 s.d 16, yang menunjukkan jumlah 

PUS bukan peserta KB atau tidak sedang menggunakan kontrasepsi saat ini.  
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Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 16 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS bukan peserta KB menurut alasan 

utama tidak ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total 

jumlah PUS bukan peserta KB dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga 

(RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 15. Jumlah PUS Menurut Status Hamil, Keinginan Punya Anak, dan Kesertaan Ber-

KB 

Pada Tabel 15-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur 

istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan dengan Kepala 

Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status perkawinan 

kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut 

dibagi dua bagian berdasarkan status hamil (B2P3). Jika PUS berstatus hamil (B2P3 = 

1), maka data PUS berstatus hamil dikontrol dengan keinginan kehamilan saat itu 

(B2P3P1.1) dan penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) dalam 12 bulan terakhir 

(B2P5). Sedangkan, jika PUS tidak berstatus hamil (B2P3 = 2), maka data PUS tidak 

berstatus hamil dikontrol dengan keinginan memiliki anak (B3P3P2.1) dan penggunaan 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4). 

Tabel 4 s.d 9 menunjukkan jumlah PUS berstatus hamil menurut keinginan 

kehamilan saat itu dan kesertaan ber-KB saat itu (kolom 4 jika kondisi B2P3 = 1, 

B2P3P1.1 = 1 dan B2P5 = 1, kolom 5 jika kondisi B2P3 = 1, B2P3P1.1 = 1 dan B2P5 

= 2, kolom 6 jika kondisi B2P3 = 1, B2P3P1.1 = 2 dan B2P5 = 1, kolom 7 jika kondisi 

B2P3 = 1, B2P3P1.1 = 2 dan B2P5 = 2, kolom 8 jika kondisi B2P3 = 1, B2P3P1.1 = 3 

dan B2P5 = 1, serta kolom 9 jika kondisi B2P3 = 1, B2P3P1.1 = 3 dan B2P5 = 2). 

Kolom 10 s.d 15 menunjukkan jumlah PUS tidak berstatus hamil menurut keinginan 

memiliki anak dan kesertaan ber-KB saat ini (kolom 10 jika kondisi B2P3 = 2, B2P3P2.1 

= 1 dan B2P4 = 1, kolom 11 jika kondisi B2P3 = 2, B2P3P2.1 = 1 dan B2P4 = 2, kolom 

12 jika kondisi B2P3 = 2, B2P3P2.1 = 2 dan B2P4 = 1, kolom 13 jika kondisi B2P3 = 

2, B2P3P2.1 = 2 dan B2P4 = 2, kolom 14 jika kondisi B2P3 = 2, B2P3P2.1 = 3 dan 

B2P4 = 1, serta kolom 15 jika kondisi B2P3 = 2, B2P3P2.1 = 3 dan B2P4 = 2). Kolom 

3 merupakan penjumlahan kolom 4 s.d 15, yang menunjukkan jumlah PUS. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut status hamil, keinginan 

punya anak dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah PUS dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga 

(RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 16. Jumlah PUS Menurut Anak Masih Hidup dan Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 16-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur 
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istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan dengan Kepala 

Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status perkawinan 

kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut 

dikontrol lagi dengan jumlah anak masih hidup yang dimilikinya (B2P1 point 2.L dan 

B2P1 point 2.P), dengan jumlah anak masih hidup perlu dihitung terlebih dahulu (B2P1 

point 2 =  B2P1 point 2.L + B2P1 point 2.P). Jumlah anak masih hidup dibagi menjadi 

empat, yaitu B2P1 point 2 = 0, B2P1 point 2 = 1, B2P1 point 2 = 2 dan B2P1 point 2 

> 2. Setelah itu, data tersebut dikontrol lagi dengan penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) saat ini (B2P4) dan dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang 

dipakai saat ini (B2P7). Jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang dipakai saat ini 

dibagi menjadi dua, yaitu metode kontrasepsi modern (B2P7 <=8) dan metode 

kontrasepsi tradisional (B2P7 = 9).  

Kolom 4 s.d 6 menunjukkan PUS yang tidak memiliki anak masih hidup menurut 

kesertaan ber-KB (kolom 4 jika kondisi B2P1 point 2 = 0, B2P4 = 1, dan B2P7 <= 8, 

kolom 5 jika kondisi B2P1 point 2 = 0, B2P4 = 1, dan B2P7 = 9, serta kolom 6 jika 

kondisi B2P1 point 2 = 0 dan B2P4 = 2). Kolom 7 s.d 9 menunjukkan PUS yang memiliki 

1 anak masih hidup menurut kesertaan ber-KB (kolom 7 jika kondisi B2P1 point 2 = 1, 

B2P4 = 1, dan B2P7 <= 8, kolom 8 jika kondisi B2P1 point 2 = 1, B2P4 = 1, dan B2P7 

= 9, serta kolom 9 jika kondisi B2P1 point 2 = 1 dan B2P4 = 2). Kolom 10 s.d 12 

menunjukkan PUS yang memiliki 2 anak masih hidup menurut kesertaan ber-KB (kolom 

10 jika kondisi B2P1 point 2 = 2, B2P4 = 1, dan B2P7 <= 8, kolom 11 jika kondisi 

B2P1 point 2 = 2, B2P4 = 1, dan B2P7 = 9, serta kolom 12 jika kondisi B2P1 point 2 

= 2 dan B2P4 = 2). Kolom 13 s.d 15 menunjukkan PUS yang memiliki anak masih hidup 

3 anak atau lebih menurut kesertaan ber-KB (kolom 13 jika kondisi B2P1 point 2 > 2, 

B2P4 = 1, dan B2P7 <= 8, kolom 14 jika kondisi B2P1 point 2 > 2, B2P4 = 1, dan 

B2P7 = 9, serta kolom 15 jika kondisi B2P1 point 2 > 2 dan B2P4 = 2). Kolom 3 

merupakan penjumlahan kolom 4 sd 15, yang menunjukkan jumlah PUS.     

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 15 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS menurut jumlah anak masih hidup 

dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total 

jumlah PUS dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 17. Jumlah PUS Punya Balita Menurut Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 17-Keluarga Berencana ini, unit analisisnya adalah PUS dengan umur 

istrinya 15-49 tahun yang memiliki balita. Sehingga, data individu harus di select cases 

berdasarkan Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 

1) dan umur istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan 

dengan Kepala Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status 

perkawinan kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, ada dua 

pengolahan data PUS, yaitu kondisi: 
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1. Data PUS dikontrol dengan hubungan dengan kepala keluarga adalah anak 

(B1P10 = 3 dimana kode ibu kandung anak tersebut terisi selain 00) dan umur 

anak kandung <= 6 bulan (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). 

2. Data PUS dikontrol dengan hubungan dengan kepala keluarga adalah anak 

(B1P10 = 3 dimana kode ibu kandung anak tersebut terisi selain 00) dan umur 

anak kandung <= 5 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Umur balita dibagi 

menjadi single year, yaitu 0 tahun, 1 tahun, 2 tahun, 3 tahun, 4 tahun, dan 5 tahun. 

Setelah itu data PUS punya balita tersebut dikontrol lagi dengan penggunaan 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4) dan dan jenis alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) yang dipakai saat ini (B2P7). Jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) 

yang dipakai saat ini dibagi menjadi dua, yaitu metode kontrasepsi modern (B2P7 

<=8) dan metode kontrasepsi tradisional (B2P7 = 9). 

Kolom 3 menunjukkan jumlah PUS dengan anak (kandung) terkecil berumur kurang 

dari atau sama dengan 6 bulan (kondisi 1) (PUS dengan kondisi memiliki anak kandung 

(B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) 

atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih antara waktu (tanggal, 

bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan tahun) lahir anak kandung 

<= 6 bulan). Kolom 5 s.d 22 merupakan PUS yang memenuhi kondisi 2. Kolom 5 s.d 7 

menunjukkan PUS yang memiliki anak balita berumur 0 tahun (PUS dengan kondisi 

memiliki anak kandung (B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu 

adalah kepala keluarga) atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih 

antara waktu (tanggal, bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan 

tahun) lahir anak kandung <= 11 bulan) menurut kesertaan ber-KB, dengan ketentuan 

(kolom 5 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 6 jika kondisi B2P4 = 1 dan 

B2P7 = 9, serta kolom 7 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 8 s.d 10 menunjukkan PUS yang 

memiliki anak balita berumur 1 tahun (PUS dengan kondisi memiliki anak kandung 

(B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) 

atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih antara waktu (tanggal, 

bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan tahun) lahir anak kandung 

antara >= 12 bulan dan <= 23 bulan) menurut kesertaan ber-KB, dengan ketentuan 

(kolom 8 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 9 jika kondisi B2P4 = 1 dan 

B2P7 = 9, serta kolom 10 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 11 s.d 13 menunjukkan PUS 

yang memiliki anak balita berumur 2 tahun (PUS dengan kondisi memiliki anak kandung 

(B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) 

atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih antara waktu (tanggal, 

bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan tahun) lahir anak kandung 

antara >= 24 bulan dan <= 35 bulan) menurut kesertaan ber-KB, dengan ketentuan 

(kolom 11 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 12 jika kondisi B2P4 = 1 dan 

B2P7 = 9, serta kolom 13 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 14 s.d 16 menunjukkan PUS 

yang memiliki anak balita berumur 3 tahun (PUS dengan kondisi memiliki anak kandung 

(B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) 

atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih antara waktu (tanggal, 

bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan tahun) lahir anak kandung 

antara >= 36 bulan dan <= 47 bulan) menurut kesertaan ber-KB, dengan ketentuan 

(kolom 14 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 15 jika kondisi B2P4 = 1 dan 

B2P7 = 9, serta kolom 16 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 17 s.d 19 menunjukkan PUS 
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yang memiliki anak balita berumur 4 tahun (PUS dengan kondisi memiliki anak kandung 

(B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) 

atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih antara waktu (tanggal, 

bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan tahun) lahir anak kandung 

antara >= 48 bulan dan <= 59 bulan) menurut kesertaan ber-KB, dengan ketentuan 

(kolom 17 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 18 jika kondisi B2P4 = 1 dan 

B2P7 = 9, serta kolom 19 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 20 s.d 22 menunjukkan PUS 

yang memiliki anak balita berumur 5 tahun (PUS dengan kondisi memiliki anak kandung 

(B1P10 = 3) dimana kode ibu kandung anak = 01 (jika ibu adalah kepala keluarga) 

atau 02 (jika ibu adalah istri dari kepala keluarga) dan selisih antara waktu (tanggal, 

bulan dan tahun) pendataan dan waktu (tanggal, bulan, dan tahun) lahir anak kandung 

= 60 bulan) menurut kesertaan ber-KB, dengan ketentuan (kolom 20 jika kondisi B2P4 

= 1 dan B2P7 <= 8, kolom 21 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 9, serta kolom 22 

jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 4 merupakan penjumlahan kolom 5 s.d 22, yang 

menunjukkan jumlah PUS yang memiliki balita. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 22 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS yang memiliki balita menurut 

kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total 

jumlah PUS memiliki balita dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 

sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 18. Jumlah PUS Menurut Informasi Metode KB yang didapatkan 

Pada Tabel 18-Keluarga Berencana ini, PUS dengan umur istrinya 15-49 tahun 

yang memiliki balita. Sehingga, data individu harus di select cases berdasarkan 

Hubungan dengan Kepala Keluarga adalah kepala keluarga (B1P10 = 1) dan umur 

istri 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur), serta Hubungan dengan Kepala 

Keluarga adalah istri (B1P10 = 2) dan umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan 

umur). Data kepala keluarga dan istri tersebut dikontrol dengan status perkawinan 

kepala keluarga dan istri adalah kawin (B1P7 = 2). Selanjutnya, data PUS tersebut 

dikontrol dengan penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4 = 1) untuk 

PUS peserta KB, dan (B2P4 = 2) tetapi penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) 

dalam 12 bulan terakhir (B2P5 = 1) untuk PUS pernah ber-KB. Setelah itu, data PUS 

peserta KB dan pernah ber-KB dikontrol dengan informasi metode KB (B2P9). 

Kolom 4, 6 dan 8 menunjukkan jumlah PUS baik berstatus sedang dan pernah 

menggunakan kontrasepsi menurut informasi metode KB (kolom 4 jika kondisi B2P9P1 = 

1, kolom 6 jika kondisi B2P9P2 = 1, dan kolom 8 jika kondisi B2P9P3 = 1). Kolom 3 

merupakan penjumlahan kolom 4, 6 dan 8, yang menunjukkan jumlah PUS berstatus 

sedang dan pernah menggunakan kontrasepsi.  

Kolom 5, 7 dan 9 merupakan persentase PUS baik berstatus sedang dan pernah 

menggunakan kontrasepsi menurut informasi metode KB. Adapun cara perhitungannya 

adalah kolom 5 = kolom 4/kolom 3 x 100%; kolom 7 = kolom 6/kolom 3 x 100%; dan 

kolom 9 = kolom 8/kolom 3 x 100%.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 9 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi PUS peserta KB dan 
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pernah ber-KB menurut informasi metode KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada 

tabel ini merupakan total jumlah PUS peserta KB dan pernah ber-KB serta menurut 

kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2021. 

4. Indikator Pembangunan Keluarga 

Tabel 1. Jumlah Keluarga Menurut Dimensi Ketentraman 

Pada Tabel 1-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Variabel dimensi ketentraman meliputi indikator pembangunan keluarga yang dikontrol 

dengan kondisi (B3P1, B3P2, dan B3P3) dan indikator kependudukan yang dikontrol 

dengan kondisi (B1P7, B1P9 dan B1P15).  

Kolom 4 s.d 24 menunjukkan jumlah keluarga menurut variabel dimensi 

ketentraman (kolom 4 jika kondisi B3P1 = Ya, kolom 5 jika kondisi B3P1 = Tidak, kolom 

6 jika kondisi B3P2 = Ya, kolom 7 jika kondisi B3P2 = Tidak, kolom 8 jika kondisi B3P2 

= Tidak Berlaku atau tidak ada PUS, kolom 9 jika kondisi jumlah anak umur 0-17 tahun 

yang memiliki akta lahir (B1P9 = 1) sama dengan jumlah anak pada keluarga tersebut, 

kolom 10 jika kondisi jumlah anak umur 0-17 tahun yang memiliki akta lahir (B1P9 = 1) 

kurang dari jumlah anak pada keluarga tersebut, kolom 11 jika kondisi dalam keluarga 

tersebut tidak ada anak umur 0-17 tahun, kolom 12 jika kondisi jumlah orang yang 

memiliki jaminan kesehatan (pemerintah/swasta) (B1P15 = 1 atau 2 atau 3) sama 

dengan jumlah orang di keluarga tersebut, kolom 13 jika kondisi jumlah orang yang 

memiliki jaminan kesehatan (pemerintah/swasta) (B1P15 = 1 atau 2 atau 3) kurang 

dari jumlah orang di keluarga tersebut, kolom 14 jika kondisi B3P3.a = Ya, kolom 15 

jika kondisi B3P3.a = Tidak, kolom 16 jika kondisi B3P3.b = Ya, kolom 17 jika kondisi 

B3P3.b = Tidak, kolom 18 jika kondisi B3P3.b = Tidak Berlaku atau tidak ada PUS, 

kolom 19 jika kondisi B3P3.c = Ya, kolom 20 jika kondisi B3P3.c = Tidak, kolom 21 jika 

kondisi B3P3.d = Ya, kolom 22 jika kondisi B3P3.d = Tidak, kolom 23 jika kondisi ada 

minimal satu orang dalam keluarga tersebut memiliki status cerai hidup (B1P7 = 3), dan 

kolom 24 jika kondisi tidak ada satu orangpun dalam keluarga tersebut yang memiliki 

status cerai hidup (B1P7 = 1, 2, 4). Sedangkan, kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 24 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut variabel dimensi 

ketentraman. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 2. Jumlah Keluarga menurut Dimensi Kemandirian 

Pada Tabel 2-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Variabel dimensi kemandirian meliputi indikator pembangunan keluarga yang dikontrol 

dengan kondisi (B3P4, B3P5, B3P6, B3P7, dan B3P8), indikator pembangunan keluarga 

tentang rumah layak huni yang dikontrol dengan kondisi (B3P19, B3P20, B3P21, B3P22, 

B3P23, B3P24, B3P25, dan B3P26), dan indikator kependudukan yang dikontrol 

dengan kondisi (B1P14).  
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Untuk rumah layak huni adalah rumah yang memenuhi persyaratan: 

a. Keselamatan bangunan, adalah keadaan rumah tinggal keluarga mempunyai 

atap, lantai, dan dinding dalam kondisi yang layak ditempati baik dari segi 

perlindungan. 

1) Atap rumah yang layak jika memenuhi kondisi (B3P19 = 1, 2, 3, 4).  

2) Dinding rumah yang layak jika memenuhi kondisi (B3P20 = 1, 2, 3).  

3) Lantai rumah yang layak jika memenuhi kondisi (B3P21 = 1, 2, 3).  

b. Kecukupan minimum luas bangunan, adalah keseluruhan luas lantai rumah (kondisi 

B3P25), baik tingkat atas maupun tingkat bawah, termasuk bagian dapur, kamar 

mandi, pavilion, garasi dan gudang dibagi dengan jumlah penghuni rumah 

(kondisi B3P26) sehingga masing-masing mendapat ruang minimal 7,2 m2 

(B3P25/B3P26 ≥ 7,2). 

c. Kesehatan lingkungan rumah, dilihat dari: 

1) Ketersediaan listrik, jika memenuhi kondisi (B3P22 = 1, 2, 3).  

2) Ketersediaan jamban, jika memenuhi kondisi (B3P24 = 1).  

3) Ketersediaan sumber air minum, jika memenuhi kondisi (B3P23 = 1, 2, 3, 4).  

Jadi, rumah yang dikatakan layak huni adalah rumah yang memenuhi paling sedikit 

enam dari tujuh kriteria di atas, yaitu atap rumah, dinding rumah, lantai rumah, sumber 

penerangan, sumber air minum, ketersediaan jamban, dan luas bangunan per orang. 

Teknik pengolahannya adalah setiap variabel yang memenuhi kriteria layak di-recode 

menjadi 1, sedangkan yang tidak memenuhi menjadi 0 (nol). Kemudian, jumlahkan 

semua variabel, maka nilainya akan memiliki range 0 – 7. Rumah dikatakan layak huni 

jika memiliki nilai minimal 6, sedangkan jika nilai kurang dari 6, maka dikatakan tidak 

layak huni. 

Kolom 4 s.d 19 menunjukkan jumlah keluarga menurut variabel dimensi 

kemandirian (kolom 4 jika kondisi B3P4 = Ya, kolom 5 jika kondisi B3P4 = Tidak, kolom 

6 jika kondisi B3P5 = Ya, kolom 7 jika kondisi B3P5 = Tidak, kolom 8 jika kondisi 

keluarga memenuhi kriteria rumah layak huni, kolom 9 jika kondisi keluarga tidak 

memenuhi kriteria rumah layak huni, kolom 10 jika kondisi B3P6 = Ya, kolom 11 jika 

kondisi B3P6 = Tidak, kolom 12 jika kondisi setiap anak berumur 7-18 tahun pada 

keluarga tersebut memiliki status pendidikan masih bersekolah (B1P14 = 3, 5, 7, 8), 

kolom 13 jika kondisi setiap anak berumur 7-18 tahun pada keluarga tersebut ada 

yang putus sekolah (B1P14 = selain 3, 5, 7, 8, 9, 10), kolom 14 jika kondisi pada 

keluarga tersebut tidak ada anak berumur 7-18 tahun, kolom 15 jika kondisi B3P7 = 

Ya, kolom 16 jika kondisi B3P7 = Tidak, kolom 17 jika kondisi B3P8 = Ya, dan kolom 

18 jika kondisi B3P8 = Tidak). Sedangkan, kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 18 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut variabel dimensi 

kemandirian. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 
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Tabel 3. Jumlah Keluarga Menurut Dimensi Kebahagiaan 

Pada Tabel 3-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Dimensi kebahagiaan meliputi indikator pembangunan keluarga yang dikontrol dengan 

kondisi (B3P9, B3P10, B3P11, dan B3P12).  

Kolom 4 s.d 12 menunjukkan jumlah keluarga menurut variabel dimensi 

kebahagiaan (kolom 4 jika kondisi B3P9 = Ya, kolom 5 jika kondisi B3P9 = Tidak, kolom 

6 jika kondisi B3P10 = Ya, kolom 7 jika kondisi B3P10 = Tidak, kolom 8 jika kondisi 

B3P10 = Tidak Berlaku atau tidak ada PUS, kolom 9 jika kondisi B3P11 = Ya, kolom 

10 jika kondisi B3P11 = Tidak, kolom 11 jika kondisi B3P12 = Ya, dan kolom 12 jika 

kondisi B3P12 = Tidak). Sedangkan, kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 12 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut variabel dimensi 

kebahagiaan. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 4. Jumlah Keluarga Menurut Variabel Rumah Layak Huni (1) 

Pada Tabel 4-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Variabel rumah layak huni (1) meliputi jenis atap rumah terluas (kondisi B3P19), jenis 

dinding rumah terluas (kondisi B3P20), jenis lantai rumah terluas (kondisi B3P21), dan 

sumber penerangan utama (kondisi B3P22).  

Kolom 4 s.d 10 menunjukkan jumlah keluarga menurut jenis atap rumah terluas 

(kolom 4 jika kondisi B3P19 = 1, kolom 5 jika kondisi B3P19 = 2, kolom 6 jika kondisi 

B3P19 = 3, kolom 7 jika kondisi B3P19 = 4, kolom 8 jika kondisi B3P19 = 5, kolom 9 

jika kondisi B3P19 = 6, dan kolom 10 jika kondisi B3P19 = 7). Kolom 11 s.d 15 

menunjukkan jumlah keluarga menurut jenis dinding rumah terluas (kolom 11 jika kondisi 

B3P20 = 1, kolom 12 jika kondisi B3P20 = 2, kolom 13 jika kondisi B3P20 = 3, kolom 

14 jika kondisi B3P20 = 4, dan kolom 15 jika kondisi B3P20 = 5). Kolom 16 s.d 21 

menunjukkan jumlah keluarga menurut jenis lantai rumah terluas (kolom 16 jika kondisi 

B3P21 = 1, kolom 17 jika kondisi B3P21 = 2, kolom 18 jika kondisi B3P21 = 3, kolom 

19 jika kondisi B3P21 = 4, dan kolom 20 jika kondisi B3P21 = 5, dan kolom 21 jika 

kondisi B3P21 = 6). Kolom 22 s.d 26 menunjukkan jumlah keluarga menurut sumber 

penerangan utama (kolom 22 jika kondisi B3P22 = 1, kolom 23 jika kondisi B3P22 = 

2, kolom 24 jika kondisi B3P22 = 3, kolom 25 jika kondisi B3P22 = 4, kolom 26 jika 

kondisi B3P22 = 5). Sedangkan, kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 26 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut variabel rumah layak 

huni (1). Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 5. Jumlah Keluarga Menurut Variabel Rumah Layak Huni (2) 

Tabel 5-Pembangunan Keluarga merupakan lanjutan dari Tabel 4, dimana unit 

analisisnya adalah keluarga. Variabel rumah layak huni (2) meliputi sumber air minum 
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utama (kondisi B3P23), fasilitas tempat buang air besar (kondisi B3P24), luas 

rumah/bangunan untuk setiap orang yang tinggal dan menetap di rumah/bangunan 

tersebut (kondisi B3P25 dan B3P26), bahan bakar utama untuk memasak (kondisi 

B3P27), dan kepemilikan rumah/bangunan tempat tinggal (kondisi B3P28).  

Kolom 4 s.d 11 menunjukkan jumlah keluarga menurut sumber air minum utama 

(kolom 4 jika kondisi B3P23 = 1, kolom 5 jika kondisi B3P23 = 2, kolom 6 jika kondisi 

B3P23 = 3, kolom 7 jika kondisi B3P23 = 4, kolom 8 jika kondisi B3P23 = 5, kolom 9 

jika kondisi B3P23 = 6, kolom 10 jika kondisi B3P23 = 7, dan kolom 11 jika kondisi 

B3P23 = 8). Kolom 12 s.d 15 menunjukkan jumlah keluarga menurut fasilitas tempat 

buang air besar (kolom 12 jika kondisi B3P24 = 1, kolom 13 jika kondisi B3P24 = 2, 

kolom 14 jika kondisi B3P24 = 3, dan kolom 15 jika kondisi B3P24 = 4). Kolom 16 s.d 

17 menunjukkan jumlah keluarga menurut luas rumah/bangunan untuk setiap orang 

yang tinggal dan menetap di rumah/bangunan tersebut (kolom 16 jika kondisi 

pembagian/rasio antara B3P25 dan B3P26 < 7,2 dan kolom 17 jika kondisi 

pembagian/rasio antara B3P25 dan B3P26 >= 7,2). Kolom 18 s.d 21 menunjukkan 

jumlah keluarga menurut bahan bakar utama untuk memasak (kolom 18 jika kondisi 

B3P27 = 1, kolom 19 jika kondisi B3P27 = 2, kolom 20 jika kondisi B3P27 = 3, dan 

kolom 21 jika kondisi B3P27 = 4). Kolom 22 s.d 27 menunjukkan jumlah keluarga 

menurut kepemilikan rumah/bangunan tempat tinggal (kolom 22 jika kondisi B3P28 = 

1, kolom 23 jika kondisi B3P28 = 2, kolom 24 jika kondisi B3P28 = 3, kolom 25 jika 

kondisi B3P28 = 4, kolom 25 jika kondisi B3P28 = 5, kolom 26 jika kondisi B3P28 = 6, 

dan kolom 27 jika kondisi B3P28 = 7). Sedangkan, kolom 3 menunjukkan jumlah 

keluarga. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 27 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut variabel rumah layak 

huni (2). Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan total jumlah 

keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 6. Jumlah Keluarga Menurut Keikutsertaan dalam Kelompok Ketahanan Keluarga 

Pada Tabel 6-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Kelompok ketahanan keluarga meliputi kegiatan Posyandu (kondisi B3P13), kegiatan 

BKB (kondisi B3P14), kegiatan BKR (kondisi B3P15), kegiatan PIK Remaja (kondisi 

B3P16), dan kegiatan BKL (kondisi B3P17).  

Kolom 4 s.d 6 menunjukkan jumlah keluarga punya balita (0-5 tahun) menurut 

keikutsertaan posyandu (kolom 4 jika kondisi B3P13 = Ya, kolom 5 jika kondisi B3P13 

= Tidak, dan kolom 6 jika kondisi B3P13 = Tidak Berlaku atau keluarga tidak punya 

balita). Kolom 7 s.d 9 menunjukkan jumlah keluarga punya balita dan anak (0-6 tahun) 

menurut keikutsertaan kelompok BKB (kolom 7 jika kondisi B3P14 = Ya, kolom 8 jika 

kondisi B3P14 = Tidak, dan kolom 9 jika kondisi B3P14 = Tidak Berlaku atau keluarga 

tidak punya balita dan anak). Kolom 10 s.d 12 menunjukkan jumlah keluarga punya 

remaja (10-24 tahun dan belum menikah) menurut keikutsertaan kelompok BKR (kolom 

10 jika kondisi B3P15 = Ya, kolom 11 jika kondisi B3P15 = Tidak, dan kolom 12 jika 

kondisi B3P14 = Tidak Berlaku atau keluarga tidak punya remaja). Kolom 13 

merupakan jumlah remaja (10-24 tahun) pada setiap keluarga (data keluarga dikontrol 
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dengan Hubungan dengan Kepala Keluarga (B1P10 = 3), selanjutnya dikontrol dengan 

perhitungan umur anak 10-24 tahun (B1P4.5.6) dan status perkawinan (B1P7 = 1). 

Kolom 14 s.d 16 menunjukkan jumlah keluarga punya remaja (10-24 tahun dan belum 

menikah) menurut keikutsertaan kelompok PIK remaja (kolom 14 jika kondisi B3P16 = 

Ya, kolom 15 jika kondisi B3P16 = Tidak, dan kolom 16 jika kondisi B3P16 = Tidak 

Berlaku atau keluarga tidak punya remaja). Kolom 17 s.d 19 menunjukkan jumlah 

keluarga lansia atau keluarga punya lansia (60+ tahun) menurut keikutsertaan 

kelompok BKL (kolom 17 jika kondisi B3P17 = Ya, kolom 18 jika kondisi B3P17 = Tidak, 

dan kolom 19 jika kondisi B3P17 = Tidak Berlaku atau keluarga tidak punya lansia). 

Sedangkan, kolom 3 adalah jumlah keluarga. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 19 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut keikutsertaan 

kelompok ketahanan keluarga. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini 

merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 7. Jumlah Keluarga Menurut Keikutsertaan Kegiatan Usaha Ekonomi 

Pada Tabel 7-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Kegiatan usaha ekonomi meliputi UPPKS (kondisi B3P18.a), PNM Mekaar BUMN (kondisi 

B3P18.b), PKH Kemensos (kondisi B3P18.c), dan kegiatan usaha ekonomi instansi 

pemerintah lain/swasta/LSM (kondisi B3P18.d).  

Kolom 4 s.d 11 menunjukkan jumlah keluarga menurut keikutsertaan kegiatan 

usaha ekonomi (kolom 4 jika kondisi B3P18.a = Ya, kolom 5 jika kondisi B3P18.a = 

Tidak, kolom 6 jika kondisi B3P18.b = Ya, kolom 7 jika kondisi B3P18.b = Tidak, kolom 

8 jika kondisi B3P18.c = Ya, kolom 9 jika kondisi B3P18.c = Tidak, kolom 10 jika kondisi 

B3P18.d = Ya, dan kolom 11 jika kondisi B3P18.d = Tidak). Sedangkan, kolom 3 

menunjukkan jumlah keluarga. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 11 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut keikutsertaan 

kegiatan usaha ekonomi. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel ini merupakan 

total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 

sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 8. Jumlah Keluarga yang Ikut Serta Bina Keluarga Balita (BKB) menurut Status 

PUS dab Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 8-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga yang 

memiliki balita (B3P14 = Ya dan B3P14 = Tidak). Selanjutnya, data keluarga yang 

memiliki balita dengan kondisi (B3P14 = Ya) dikontrol dengan status PUS, penggunaan 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4), dan jenis alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) yang dipakai (B2P7). 

Kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga yang punya balita dan anak (umur 0-6 

tahun), yaitu penjumlahan keluarga dengan kondisi (B3P14 = Ya) dan keluarga dengan 

kondisi (B3P14 = Tidak). Kolom 4 menunjukkan jumlah keluarga yang punya balita dan 

anak (umur 0-6 tahun) ikut BKB (B3P14 = Ya). Kolom 5 merupakan persentase keluarga 
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yang punya balita dan anak (umur 0-6 tahun) ikut BKB, dengan cara perhitungannya 

adalah kolom 4/kolom 3 x 100%. Kolom 6 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKB 

dengan status bukan PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana 

istrinya berumur < 15 tahun atau > 49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk 

kolom 7 s.d 17, unit analisisnya adalah keluarga anggota BKB dengan status PUS 

(kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur 15-49 

tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Kolom 7 s.d 14 menunjukkan jumlah keluarga 

anggota BKB dengan status PUS yang sedang menggunakan metode kontrasepsi 

modern (kolom 7 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 1, kolom 8 jika kondisi B2P4 = 1 

dan B2P7 = 2, kolom 9 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 3, kolom 10 jika kondisi B2P4 

= 1 dan B2P7 = 4, kolom 11 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 5, kolom 12 jika kondisi 

B2P4 = 1 dan B2P7 = 6, kolom 13 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 7, dan kolom 14 

jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 8). Kolom 15 merupakan penjumlahan kolom 7 s.d 

14. Kolom 16 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKB dengan status PUS yang 

sedang menggunakan metode kontrasepsi tradisional (jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 

= 9). Selanjutnya, kolom 17 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKB dengan status 

PUS yang tidak sedang menggunakan kontrasepsi (jika kondisi B2P4 = 2). 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga yang ikut BKB 

menurut status PUS dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel 

ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 9. Jumlah Keluarga yang Ikut Serta Bina Keluarga Remaja (BKR) menurut Status 

PUS dab Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 9-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga yang 

memiliki remaja (B3P15 = Ya dan B3P15 = Tidak). Selanjutnya, data keluarga yang 

memiliki remaja dengan kondisi (B3P15 = Ya) dikontrol dengan status PUS, penggunaan 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4), dan jenis alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) yang dipakai (B2P7). 

Kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga yang punya remaja (umur 10-24 tahun dan 

belum menikah), yaitu penjumlahan keluarga dengan kondisi (B3P15 = Ya) dan 

keluarga dengan kondisi (B3P15 = Tidak). Kolom 4 menunjukkan jumlah keluarga yang 

punya punya remaja (umur 10-24 tahun dan belum menikah) ikut BKL (B3P15 = Ya). 

Kolom 5 merupakan persentase keluarga yang punya punya remaja (umur 10-24 tahun 

dan belum menikah) ikut BKR, dengan cara perhitungannya adalah kolom 4/kolom 3 x 

100%. Kolom 6 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKR dengan status bukan PUS 

(kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur < 15 

tahun atau > 49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk kolom 7 s.d 17, unit 

analisisnya adalah keluarga anggota BKR dengan status PUS (kondisi jika ada 

pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur). Kolom 7 s.d 14 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKR 

dengan status PUS yang sedang menggunakan metode kontrasepsi modern (kolom 7 

jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 1, kolom 8 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 2, 

kolom 9 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 3, kolom 10 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 
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= 4, kolom 11 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 5, kolom 12 jika kondisi B2P4 = 1 

dan B2P7 = 6, kolom 13 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 7, dan kolom 14 jika kondisi 

B2P4 = 1 dan B2P7 = 8). Kolom 15 merupakan penjumlahan kolom 7 s.d 14. Kolom 16 

menunjukkan jumlah keluarga anggota BKR dengan status PUS yang sedang 

menggunakan metode kontrasepsi tradisional (jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 9). 

Selanjutnya, kolom 17 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKR dengan status PUS 

yang tidak sedang menggunakan kontrasepsi (jika kondisi B2P4 = 2). 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga yang ikut BKR 

menurut status PUS dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel 

ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 10. Jumlah Keluarga yang Ikut Serta Bina Keluarga Lansia (BKL) menurut Status 

PUS dab Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 10-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga 

lansia atau keluarga yang memiliki lansia (B3P17 = Ya dan B3P17 = Tidak). 

Selanjutnya, data keluarga lansia atau keluarga yang memiliki lansia dengan kondisi 

(B3P17 = Ya) dikontrol dengan status PUS, penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) saat ini (B2P4), dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang dipakai 

(B2P7). 

Kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga lansia atau keluarga yang punya lansia 

(60+ tahun), yaitu penjumlahan keluarga dengan kondisi (B3P17 = Ya) dan keluarga 

dengan kondisi (B3P17 = Tidak). Kolom 4 menunjukkan jumlah keluarga lansia atau 

keluarga yang punya lansia (60+ tahun) ikut BKL (B3P17 = Ya). Kolom 5 merupakan 

persentase keluarga lansia atau keluarga yang punya lansia (60+ tahun) ikut BKL, 

dengan cara perhitungannya adalah kolom 4/kolom 3 x 100%. Kolom 6 menunjukkan 

jumlah keluarga anggota BKL dengan status bukan PUS (kondisi jika ada pasangan 

kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur < 15 tahun atau > 49 tahun 

(B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk kolom 7 s.d 17, unit analisisnya adalah 

keluarga anggota BKL dengan status PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga 

dan istri dimana istrinya berumur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Kolom 

7 s.d 14 menunjukkan jumlah keluarga anggota BKL dengan status PUS yang sedang 

menggunakan metode kontrasepsi modern (kolom 7 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 

1, kolom 8 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 2, kolom 9 jika kondisi B2P4 = 1 dan 

B2P7 = 3, kolom 10 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 4, kolom 11 jika kondisi B2P4 

= 1 dan B2P7 = 5, kolom 12 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 6, kolom 13 jika kondisi 

B2P4 = 1 dan B2P7 = 7, dan kolom 14 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 8). Kolom 

15 merupakan penjumlahan kolom 7 s.d 14. Kolom 16 menunjukkan jumlah keluarga 

anggota BKL dengan status PUS yang sedang menggunakan metode kontrasepsi 

tradisional (jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 9). Selanjutnya, kolom 17 menunjukkan 

jumlah keluarga anggota BKL dengan status PUS yang tidak sedang menggunakan 

kontrasepsi (jika kondisi B2P4 = 2). 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 
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tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga yang ikut BKL 

menurut status PUS dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada tabel 

ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 11. Jumlah Keluarga yang Ikut Serta Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UPPKS) menurut Status PUS dab Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 11-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga 

(B3P18.a = Ya dan B3P18.a = Tidak). Selanjutnya, data keluarga dengan kondisi 

(B3P18.a = Ya) dikontrol dengan status PUS, penggunaan alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) saat ini (B2P4), dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang dipakai 

(B2P7). 

Kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga, yaitu penjumlahan keluarga dengan 

kondisi (B3P18.a = Ya) dan keluarga dengan kondisi (B3P18.a = Tidak). Kolom 4 

menunjukkan jumlah keluarga ikut UPPKS (B3P18.a = Ya). Kolom 5 merupakan 

persentase keluarga ikut UPPKS, dengan cara perhitungannya adalah kolom 4/kolom 

3 x 100%. Kolom 6 menunjukkan jumlah keluarga anggota UPPKS dengan status bukan 

PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur < 

15 tahun atau > 49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk kolom 7 s.d 17, 

unit analisisnya adalah keluarga anggota UPPKS dengan status PUS (kondisi jika ada 

pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur 15-49 tahun (B1P4.5.6 

untuk perhitungan umur). Kolom 7 s.d 14 menunjukkan jumlah keluarga anggota UPPKS 

dengan status PUS yang sedang menggunakan metode kontrasepsi modern (kolom 7 

jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 1, kolom 8 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 2, 

kolom 9 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 3, kolom 10 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 

= 4, kolom 11 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 5, kolom 12 jika kondisi B2P4 = 1 

dan B2P7 = 6, kolom 13 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 7, dan kolom 14 jika kondisi 

B2P4 = 1 dan B2P7 = 8). Kolom 15 merupakan penjumlahan kolom 7 s.d 14. Kolom 16 

menunjukkan jumlah keluarga anggota UPPKS dengan status PUS yang sedang 

menggunakan metode kontrasepsi tradisional (jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 9). 

Selanjutnya, kolom 17 menunjukkan jumlah keluarga anggota UPPKS dengan status PUS 

yang tidak sedang menggunakan kontrasepsi (jika kondisi B2P4 = 2). 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi dan persentase mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat provinsi hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga yang ikut 

UPPKS menurut status PUS dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling bawah pada 

tabel ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada tingkat Rukun 

Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 2021. 

Tabel 12. Jumlah Keluarga yang Ikut Serta Kegiatan Usaha Ekonomi menurut Status PUS 

dab Kesertaan Ber-KB 

Pada Tabel 12-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Selanjutnya, dikontrol dengan keikutsertaan dalam usaha ekonomi selain UPPKS 

(B3P18.b = Ya, B3P18.c = Ya, dan B3P18.d = Ya). Setelah itu, keluarga anggota 

kegiatan usaha ekonomi selain UPPKS dikontrol dengan status PUS, penggunaan 
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alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4), dan jenis alat/obat/cara KB 

(kontrasepsi) yang dipakai (B2P7). 

Kolom 3 s.d 6, unit analisisnya adalah keluarga ikut PNM Mekaar BUMN (B3P18.b 

= Ya). Kolom 3 menunjukkan jumlah keluarga anggota PNM Mekaar BUMN dengan 

status bukan PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya 

berumur < 15 tahun atau > 49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk kolom 

4 s.d 6, unit analisisnya adalah keluarga anggota PNM Mekaar BUMN dengan status 

PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur 15-

49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Kolom 4 s.d 6 menunjukkan jumlah keluarga 

anggota PNM Mekaar BUMN dengan status menurut kesertaan ber-KB (kolom 4 jika 

kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 5 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 9, dan 

kolom 6 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 7 merupakan penjumlahaan kolom 3 s.d 6, yang 

menunjukkan jumlah keluarga anggota PNM Mekaar BUMN. 

Kolom 8 s.d 11, unit analisisnya adalah keluarga ikut PKH Kemensos (B3P18.c = 

Ya). Kolom 8 menunjukkan jumlah keluarga anggota PKH Kemensos dengan status bukan 

PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur < 

15 tahun atau > 49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk kolom 9 s.d 11, 

unit analisisnya adalah keluarga anggota PKH Kemensos dengan status PUS (kondisi 

jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur 15-49 tahun 

(B1P4.5.6 untuk perhitungan umur). Kolom 9 s.d 11 menunjukkan jumlah keluarga 

anggota PKH Kemensos dengan status menurut kesertaan ber-KB (kolom 9 jika kondisi 

B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 10 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 = 9, dan kolom 

11 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 7 merupakan penjumlahaan kolom 9 s.d 11, yang 

menunjukkan jumlah keluarga anggota PKH Kemensos. 

Kolom 13 s.d 16, unit analisisnya adalah keluarga ikut kegiatan usama ekonomi 

instansi pemerintah lain/swasta/LSM (B3P18.d = Ya). Kolom 13 menunjukkan jumlah 

keluarga anggota kegiatan usama ekonomi instansi pemerintah lain/swasta/LSM 

dengan status bukan PUS (kondisi jika ada pasangan kepala keluarga dan istri dimana 

istrinya berumur < 15 tahun atau > 49 tahun (B1P4.5.6 untuk perhitungan umur)). Untuk 

kolom 14 s.d 16, unit analisisnya adalah keluarga anggota kegiatan usama ekonomi 

instansi pemerintah lain/swasta/LSM dengan status PUS (kondisi jika ada pasangan 

kepala keluarga dan istri dimana istrinya berumur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk 

perhitungan umur). Kolom 14 s.d 16 menunjukkan jumlah keluarga anggota kegiatan 

usama ekonomi instansi pemerintah lain/swasta/LSM dengan status menurut kesertaan 

ber-KB (kolom 14 jika kondisi B2P4 = 1 dan B2P7 <= 8, kolom 15 jika kondisi B2P4 = 

1 dan B2P7 = 9, dan kolom 16 jika kondisi B2P4 = 2). Kolom 17 merupakan 

penjumlahaan kolom 13 s.d 16, yang menunjukkan jumlah keluarga anggota kegiatan 

usama ekonomi instansi pemerintah lain/swasta/LSM. 

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 17 merupakan ukuran absolut 

atau rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi 

hasil Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga yang ikut serta kegiatan 

usaha ekonomi menurut Status PUS dan kesertaan ber-KB. Selanjutnya, baris paling 

bawah pada tabel ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021. 
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Tabel 13. Jumlah Keluarga yang Terpapar Pesan/Informasi Program Bangga Kencana 

Melaui Media 

Pada Tabel 13-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Setelah itu, data keluarga dikontrol dengan keterpaparan pesan/informasi Program 

Bangga Kencana melalui media (B3P29), selanjutnya untuk kondisi (B3P29 = 1) 

dikontrol dengan jenis sumber media (B3P30).      

Kolom 3 dan 4 menunjukkan jumlah keluarga menurut keterpaparan 

pesan/informasi Program Bangga Kencana melalui media (kolom 3 jika kondisi B3P29 

= 1 dan kolom 4 jika kondisi B3P29 = 2). Kolom 5 s.d 10 menunjukkan jumlah keluarga 

yang terpapar pesan/informasi Program Bangga Kencana menurut sumber media 

(kolom 5 jika B3P30 = 1, kolom 6 jika B3P30 = 2, kolom 7 jika B3P30 = 3, kolom 8 

jika B3P30 = 4, kolom 9 jika B3P30 = 5, dan kolom 10 jika B3P30 = 6).  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 10 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi hasil 

Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut keterpaparan 

pesan/informasi Program Bangga Kencana melalui media. Selanjutnya, baris paling 

bawah pada tabel ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021. 

Tabel 14. Jumlah Keluarga yang Terpapar Pesan/Informasi Program Bangga Kencana 

Melaui Petugas 

Pada Tabel 14-Pembangunan Keluarga ini, unit analisisnya adalah keluarga. 

Setelah itu, data keluarga dikontrol dengan keterpaparan pesan/informasi Program 

Bangga Kencana melalui petugas (B3P31), selanjutnya untuk kondisi (B3P31 = 1) 

dikontrol dengan jenis petugas (B3P32).      

Kolom 3 dan 4 menunjukkan jumlah keluarga menurut keterpaparan 

pesan/informasi Program Bangga Kencana melalui petugas (kolom 3 jika kondisi B3P31 

= 1 dan kolom 4 jika kondisi B3P31 = 2). Kolom 5 s.d 14 menunjukkan jumlah keluarga 

yang terpapar pesan/informasi Program Bangga Kencana menurut petugas (kolom 5 

jika B3P32 = 1, kolom 6 jika B3P32 = 2, kolom 7 jika B3P32 = 3, kolom 8 jika B3P32 

= 4, kolom 9 jika B3P32 = 5, kolom 10 jika B3P32 = 6, kolom 11 jika B3P32 = 7, 

kolom 12 jika B3P32 = 8, kolom 13 jika B3P32 = 9, dan kolom 14 jika B3P32 = 10).  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 s.d 14 merupakan ukuran absolut atau 

rekapitulasi mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat provinsi hasil 

Pendataan Keluarga 2021 tentang kondisi keluarga menurut keterpaparan 

pesan/informasi Program Bangga Kencana melalui petugas. Selanjutnya, baris paling 

bawah pada tabel ini merupakan total jumlah keluarga dan menurut kategorinya pada 

tingkat Rukun Tetangga (RT) sampai dengan tingkat nasional hasil Pendataan Keluarga 

2021. 
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3.2 Tabel Dinamis 

Tabel Dinamis menyajikan data dan informasi hasil Pendataan Keluarga dalam 

bentuk jumlah absolut atau rekapitulasi secara tabulasi silang antar variabel, waktu 

ataupun wilayah sesuai kebutuhan pengguna. Pada Tabel Dinamis ini akan disajikan 

daftar variabel, daftar periode waktu, dan daftar wilayah yang dapat dipilih oleh 

pengguna sehingga dapat disajikan data sesuai kebutuhannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

Buku Panduan Penyajian Data dan Informasi Hasil Pendataan Keluarga 2021 

(Petunjuk Teknis Pembuatan Tabulasi) ini merupakan pedoman dalam mengolah dan 

menyajikan data dalam bentuk tabulasi sederhana dan tabulasi silang. Penyajian data 

dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 terdiri dari indikator Kependudukan, 

indikator Keluarga Berencana, dan indikator Pembangunan Keluarga. 

Indikator dan variabel yang dikumpulkan pada Pendataan Keluarga 2021 

diharapkan menghasilkan data dan informasi yang bermanfaat bagi pemangku 

kebijakan di setiap tingkatan wilayah. Data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 

2021 dan dapat digunakan sebagai peta sasaran Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan program pembangunan lain, penentuan 

program dukungan yang sesuai untuk setiap keluarga dan wilayah tertentu, serta 

pengukuran indikator kinerja utama sasaran strategis program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, Keluarga Berencana. 

Agar data dan informasi hasil Pendataan Keluarga 2021 dapat dimanfaatkan, 

maka kualitas hasil Pendataan Keluarga 2021 harus menjadi perhatian bersama, baik 

oleh para pengumpul dan pengelola data di setiap tingkatan wilayah hingga pusat. 

Oleh karena itu, untuk menghasilkan data yang berkualitas, maka norma, standar, 

prosedur dan kriteria kerja dalam Pendataan Keluarga tahun 2021 harus dilaksanakan 

sesuai dengan: 

1. Pedoman Pelaksanaan Pendataan Keluarga Tahun 2021 

2. Panduan Pengolahan Data dengan Aplikasi Pendataan Keluarga 2021 

3. Panduan Manajer Pengelolaan dan manajer Data Tingkat Kecamatan Pendataan 

Keluarga 2021 

4. Panduan Menjadi Supervisor Handal Pendataan Keluarga 2021 

5. Panduan Menjadi Kader Pendata Berkualitas Pendataan Keluarga 2021 
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Lampiran-2. Panduan Dataset untuk Kebutuhan Pengukuran Indikator Kinerja Utama 

BKKBN 

Dalam rangka menyajikan indikator kinerja utama BKKBN diperlukan dataset 

khusus. Adapun penjelasan kebutuhan data pembentuk indikator kinerja utama BKKBN 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Angka Kelahiran Total atau Total Fertility Rate (TFR) 

Unit analisis untuk indikator TFR adalah WUS umur 15-49 tahun. Secara umum, 

ada 2 (dua) metode untuk mengukur fertilitas yaitu metode langsung dan metode tidak 

langsung. Penggunaan metode estimasi langsung berkaitan dengan pencatatan setiap 

peristiwa kelahiran yang terjadi. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, penggunaan 

metode langsung harus didukung dengan sistem registrasi vital yang didukung dengan 

penataan administratif dan pengetahuan statistik yang memadai. Sampai saat ini, 

pelaksanaan registrasi kependudukan masih dalam upaya penataan dan peningkatan 

kualitas, sehingga masih belum bisa digunakan untuk menghitung angka TFR. 

 Penghitungan TFR di Indonesia saat ini masih mengandalkan metode tidak 

langsung. Berbagai metode estimasi tidak langsung yang pernah digunakan para ahli 

cukup banyak, namun yang sering digunakan di Indonesia adalah Own Children (OC). 

Secara prinsip, metode OC diterapkan dengan melakukan estimasi kelahiran hidup 

(Birth) berdasarkan anak yang masih hidup. Estimasi ini biasanya menggunakan bantuan 

life table, jika mengetahui levelnya. Penentuan level life table pada masing-masing 

provinsi dan kabupaten/kota tentu akan bervariatif sekali. Karena itulah perlu 

alternatif lain, yaitu rasio anak lahir hidup (ALH) dan anak masih hidup (AMH). 

Kerangka teknis perhitungan TFR dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan, 

tahapan perhitungan TFR sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teknis Perhitungan TFR 

1) Membuat dataset anak umur 0–4 tahun. Selanjutnya, rename variabel umur yang 

ada pada dataset anak umur 0–4 tahun menjadi umur anak. 

2) Membuat dataset WUS berusia 15–49 tahun. Dalam membuat dataset WUS 

harus dipilih perempuan (B1P3 = 2), umur 15-49 tahun (B1P4.5.6 untuk 

perhitungan umur), dan status perkawinannya kawin atau pernah kawin (B1P7 ≥ 

2). Selanjutnya, rename variabel umur yang ada pada dataset WUS menjadi 

umur ibu. 
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3) Menggabungkan data WUS dengan data anak. Untuk menghubungan kedua 

data tersebut, diperlukan informasi mengenai kode ibu kandung (dilihat dari 

nomor anggota rumah tangga) (B1P11). 

4) Setelah disusun data gabungan ibu dan anak, selanjutnya menghitung umur ibu 

saat melahirkan dengan cara menghitung selisih umur ibu sekarang dikurangi umur 

anak. 

CATATAN: Dalam menggabungkan data anak dengan ibunya, SERINGKALI 

muncul kasus anak yang tidak LINK dengan ibunya. Kondisi ini disebabkan karena 

anak tidak sedang tinggal bersama ibu kandungnya. Beberapa kondisi yang 

menyebabkan hal tersebut diantaranya adalah ibunya meninggal, cerai dengan 

suaminya, bekerja diluar daerah, dan lain-lain. Oleh karena TFR ini berkaitan 

dengan kelahiran, maka SANGAT PENTING untuk mempertahankan keberadaan 

anak, meskipun tidak LINK dengan ibunya. Sehingga, untuk data umur ibu saat 

melahirkan bisa dilakukan estimasi berdasarkan pola distribusi yang ada. 

5) Melakukan aggregasi data sesuai kebutuhan (provinsi atau kabupaten). 

Berdasarkan data WUS yang belum digabung (dijelaskan pada point 3) akan 

diperoleh informasi jumlah anak lahir hidup atau ALH (B2P1.1) dan jumlah anak 

masih hidup atau AMH (B2P1.2) untuk masing-masing kelompok umur ibu atau 

WUS. Selanjutnya, menghitung rasio ALH terhadap AMH (ALH/AMH). 

CATATAN: Nilai rasio ALH terhadap AMH ini memiliki nilai minimum 1, hal ini 

dikarenakan AMH pasti berasal dari ALH atau ALH sama dengan AMH. Namun, 

sangat memungkinkan kalau ALH lebih besar dibandingkan dengan AMH. 

6) Hasil perhitungan rasio ALH terhadap AMH digunakan untuk mengetahui estimasi 

kelahiran (birth) yang akan digunakan dalam perhitungan Angka Kelahiran 

Menurut Kelompok Umur atau Age Specific Fertility Rate (ASFR). Namun demikian, 

Jumlah kelahiran (birth) merupakan rata-rata kelahiran per tahun dalam kurun 5 

tahun sebelum survei.   

7) Perhitungan ASFR digunakan persamaan sebagai berikut: 

𝐴𝑆𝐹𝑅𝑖 =  
𝐵𝑖

𝑃𝑖
𝑓

 ×  1000 

dengan: 

𝑖  : umur WUS dalam kelompok umur 5 tahunan (15-19, 20-24, 25-29,  

30-34, 35-39, 40-44, dan 45-49) (ada pada Tabel 3.1 kolom 1) 

𝐵𝑖 : jumlah kelahiran dari wanita kelompok umur 𝑖 (ada pada Tabel 3.1  

kolom 7) 

𝑃𝑖
𝑓
 : jumlah WUS pada kelompok umur 𝑖 (ada pada Tabel 3.1 kolom 2) 

 

Untuk memudahkan dalam perhitungan, disajikan tabel ilustrasi yang 

menggambarkan perhitungan ASFR sebagai berikut: 
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Tabel 1. Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur 

Kelompok 
Umur 

Jumlah 
WUS 

Jumlah 
anak 
0–4 
tahun 

Jumlah 
AMH 

Jumlah 
ALH 

Rasio 
ALH/AMH 

Jumlah 
Kelahiran 

(B) 
ASFR 

1 2 3 4 5 6 7=(3*6)/5 8 

15–19        

20–24        

25–29        

30–34        

35–39        

40–44        

45–49        

8) TFR  dihitung dengan persamaan sebagai berikut:  

𝑇𝐹𝑅 =
1

1000
 𝑥 5 ∑ 𝐴𝑆𝐹𝑅𝑖

7

𝑖=1

 

Atau dengan kata lain, jumlah kolom (8) dikalikan 5/1000.  

Angka statistik yang sajikan dalam kolom 3 merupakan angka kelahiran total 

atau rata-rata anak yang dilahirkan seorang wanita selama masa usia suburnya (umur 

15-49 tahun), mulai dari tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan nasional hasil 

Pendataan Keluarga 2020. 

2. Prevalensi Pemakaian Kontrasepsi Modern atau Modern Contraceptive 

Prevalence Rate (mCPR) 

Unit analisis untuk indikator mCPR adalah PUS. Indikator mCPR digunakan untuk 

mengukur partisipasi PUS terhadap Program Keluarga Berencana dengan memakai 

alat/obat/cara KB (kontrasepsi) cara modern yang bertujuan baik untuk menjarangkan 

kelahiran maupun untuk membatasi kelahiran. Indikator ini diperoleh berdasarkan data 

PUS yang dikontrol dengan penggunaan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) saat ini (B2P4 

= 1) dan jenis alat/obat/cara KB (kontrasepsi) yang dipakai (B2P7 ≤ 8). Adapun cara 

perhitungan mCPR menggunakan persamaan sebagai berikut: 

% 𝑚𝐶𝑃𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑈𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝐾𝐵 𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑟𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑈𝑆
𝑥100% 

Angka statistik tersebut merupakan persentase PUS yang sedang menggunakan 

KB (kontrasepsi) cara modern berupa MOW/Steril Wanita, MOP/Steril Pria, 

IUD/Spiral/AKDR, Implant/Susuk, Suntik, Pil, Kondom, dan MAL. 

3. Kebutuhan Ber-KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet Need KB) 

Unit analisis untuk indikator unmet need KB adalah PUS. Jika mengacu pada 

konsep Bradley (2012), cara perhitungan unmet need KB cukup rumit meskipun sudah 

berusaha untuk diperbaharui dibandingkan konsep sebelumnya. Sementara kebutuhan 

terhadap indikator unmet need KB seringkali dirasakan sangat mendesak, meskipun 

ketersediaan variabelnya terbatas. Indikator unmet need KB pada Pendataan 

Keluarga 2021 ini dihitung berdasarkan ketersediaan variabel yang terbatas, yaitu 

keinginan kehamilan dan pemakaian KB.  
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Unmet need KB dalam Pendataan Keluarga 2021 didefinisikan berdasarkan 

Gambar 2. Jika PUS sekarang sedang hamil (kondisi B2P3 = 1 dan B2P3P1.1 ≥ 2) 

tetapi tidak pernah ber-KB dalam 12 bulan terakhir (B2P5 = 2) maka dinyatakan 

sebagai unmet need KB.  Demikian juga jika PUS sekarang tidak sedang hamil (kondisi 

B2P3 = 2 dan B2P3P2.1 ≥ 2) tetapi tidak sedang menggunakan alat/cara KB saat ini 

(B2P4 = 2) juga didefinisikan sebagai unmet need KB. Sehingga, cara perhitungan 

unmet need KB menggunakan persamaan sebagai berikut: 

% 𝑢𝑛𝑚𝑒𝑡 𝑛𝑒𝑒𝑑 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑈𝑆 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑢𝑛𝑚𝑒𝑡 𝑛𝑒𝑒𝑑

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑈𝑆
𝑥100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Teknis Perhitungan Unmet Need 

Angka statistik yang sajikan tersebut merupakan persentase PUS yang tidak 

sedang menggunakan alat/obat/cara KB (kontrasepsi) tetapi menginginkan penundaan 

kelahiran berikutnya (ingin hamil/anak nanti) atau berhenti sama sekali (tidak ingin 

anak lagi). 

4. Angka Kelahiran Kelompok Umur 15-19 Tahun (Remaja) atau Age Specific 

Fertility Rate (ASFR) 15 – 19 Tahun 

Unit analisis untuk indikator ASFR 15-19 tahun adalah WUS umur 15-19 tahun. 

Data mengenai ASFR sebenarnya merupakan bagian dalam perhitungan TFR di point 

(a). Dalam Tabel 1 diatas, ASFR 15 – 19 tahun ada pada baris 1 kolom 8. 

Angka statistik yang sajikan tersebut merupakan banyaknya kelahiran per 1000 

perempuan umur 15-19 tahun atau representasi fertilitas pada kelompok umur remaja. 

5. Indeks Pembangunan Keluarga (i-Bangga) 

Unit analisis untuk indikator i-Bangga adalah keluarga dan wilayah. I-Bangga 

merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun 

kualitas keluarga. Konsep i-Bangga telah disusun oleh para ahli dan dipublikasikan 

melalui Buku Saku Pengenalan Indeks Pebangunan Keluarga.  Dalam buku saku tersebut 

dijelaskan bahwa pengukuran i-Bangga melalui 3 dimensi, 11 Indikator dan 17 

variabel, sebagai berikut: 
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Tabel 2. Dimensi, Indikator dan Variabel i-Bangga 

No Dimensi Indikator Variabel 

 1. Ketenteraman 1. Kegiatan Ibadah 

 

 

 

  

1. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

setiap anggota keluarga (usia 10 

tahun ke atas) menjalankan ibadah 

secara rutin sesuai dengan tuntunan 

agama atau kepercayaan yang 

dianut  B3P1  

2. Legalitas 
Keluarga 

2. Keluarga memiliki buku/akta nikah 

yang disahkan oleh pejabat yang 

berwenang  B3P2 

3. Setiap anak (usia 0-17 tahun) dalam 

keluarga memiliki akta lahir yang 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang  B1P9 untuk anak 

(B1P10 = 3) dan berumur ≤ 17 

tahun (B1P4.5.6 ≤ 17) 

3. Jaminan 
Kesehatan 

4. Setiap anggota keluarga memiliki 

kartu jaminan kesehatan 

(pemerintah/ swasta)  B1P15; 

4. Keharmonisan 
Keluarga 

5. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

terdapat konflik keluarga: 

a. Tanpa tegur sapa (selama 3 hari 

berturut-turut)  B3P3.a  

b. Pisah ranjang antara suami dan 

istri (selama 7 hari berturut-turut) 

 B3P3.b 

c. Pergi dari rumah/minggat 

(selama 2 hari berturut-turut)  

B3P3.c 

d. Kekerasan dalam rumah tangga 

 B3P3.d; 

6. Keluarga mengalami cerai hidup  
B1P7 

2. Kemandirian 5. Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

terdapat paling sedikit 1 (satu) 

anggota keluarga memiliki sumber 

penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok per bulan  B3P4 

8. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

setiap anggota keluarga makan 

“makanan beragam” (makanan 

pokok, sayur/buah dan lauk) paling 

sedikit 2 (dua) kali sehari  B3P05 

9. Keluarga tinggal dalam rumah layak 

huni* 
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No Dimensi Indikator Variabel 

6. Jaminan 
Keuangan 

 

 

 

 

10. Keluarga memiliki tabungan/ 

simpanan (uang kontan, perhiasan, 

hewan ternak, hasil kebun, dll) yang 

dapat digunakan sewaktu-waktu 

untuk memenuhi kebutuhan pokok 

dalam 3 (tiga) bulan ke depan  

B3P6  

7. Keberlangsungan 
Pendidikan 

 

 

 

 

 

11. Setiap anggota keluarga yang saat 

ini berusia sekolah (7-18 tahun) tidak 

ada yang putus sekolah di 

SD/sederajat sampai dengan 

SLTA/sederajat  anggota 

keluarga berumur 7-18 tahun (7 

tahun ≤ B1P4.5.6 ≤ 18 tahun) 

bersekolah (B1P14 = 3, 5,7,8) 

8. Kesehatan 
Keluarga 

12. Selama 1 (satu) bulan terakhir, 

terdapat anggota keluarga yang 

sakit (empat hari berturut-turut) 

sehingga meninggalkan aktifitas, 

atau ada anggota keluarga yang 

disabilitas  B3P7  

9. Akses Media 
Online 

13. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 
terdapat paling sedikit 1 (satu) 
anggota keluarga mengakses 
informasi dari media online (internet) 

 B3P8  

3. Kebahagiaan 

 

10. Interaksi 
Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

setiap anggota keluarga memiliki 

waktu untuk berinteraksi setiap hari 

 B3P9 

15. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

pengasuhan anak dilakukan 

bersama antara suami dan istri  

B3P10 

16. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 

keluarga pernah berekreasi 

bersama di luar rumah   B3P11 

11. Interaksi Sosial 17. Selama 6 (enam) bulan terakhir, 
terdapat paling sedikit 1 (satu) 
anggota keluarga pernah ikut serta 
dalam kegiatan sosial/gotong 

royong di lingkungan RT  B3P12 

TOTAL 11 17 

* Penjelasan secara rinci tentang Rumah Layak Huni ada pada penjelasan Tabel 2-

Pembangunan Keluarga  
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Selain itu, penjelasan rinci tentang variabel pembentuk dimensi yang ada pada i-

Bangga juga disajikan pada Tabel 1 – Tabel 3 bagian Indikator Pembangunan 

Keluarga. Angka statistik yang sajikan tersebut merupakan indeks pembangunan 

keluarga suatu wilayah. 

6. Median Usia Kawin Pertama Perempuan 24-49 Tahun (mUKP 25 – 49) 

Unit analisis untuk indikator mUKP adalah wanita berumur 25–49 tahun yang 

berstatus kawin atau pernah kawin (cerai hidup/mati). Sehingga, data individu harus di 

select cases berdasarkan jenis kelamin (B1P3 = 2) dikontrol dengan perhitungan umur 

(25 tahun ≤ B1P4.5.6 ≤ 49 tahun) dan status perkawinan (B1P7 ≥ 2). Selanjutnya, dicari 

mUKP perempuan berumur 25–49 tahun (B1P8). mUKP perempuan berumur 25–49 

tahun adalah nilai tengah dari usia kawin pertama wanita berumur 25–49 tahun yang 

disusun secara teratur menurut besarnya data. Median membagi usia kawin pertama 

wanita berumur 25–49 tahun yang ada pada gugus data sehingga 5-% terletak di 

bawah median dan 50% di atas median. 

Angka statistik yang sajikan tersebut merupakan median dari UKP wanita berumur 

25–49 tahun. 
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Lampiran-3. Tabel Utama-Hasil Pendataan Keluarga 2021 
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1. CAKUPAN  

 
 

2. INDIKATOR KEPENDUDUKAN 
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3. INDIKATOR KELUARGA BERENCANA 
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4. INDIKATOR PEMBANGUNAN KELUARGA 
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Lampiran-4. Daftar Nama 100 Kabupaten/Kota Terendah pada 12 Provinsi 

100 Kabupaten/Kota Dengan Kesertaan ber-KB (CPR) Rendah < 46 % 

(Sumber Data: Pengolahan Pendataan Keluarga s/d Desember 2018) 
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Sumber: Ditjalsus


